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ABSTRAK 

Tasbihatul Fikriya, B7214086, 2018. Komunikasi Kelompok Komunitas 

ARMY Surabaya. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Komunikasi kelompok, Komunitas. ARMY Surabaya. Kebudayaan  

Organisasi.  

Penelitian ini dilatar belakangi kenyataan bahwa setiap komunitas dalam fandom 

pun juga memiliki karakter atau kebudayaan masing-masing. Begitu pula dengan 

komunitas ARMY Surabaya. 

Skripsi ini mengkaji mengenai Komunikasi Kelompok pada komunitas ARMY 

Surabaya dan pola komunikasi dalam komunitas tersebut. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data dari observasi dan 

hasil wawancara dengan informan. Adapun informan dalam penelitian ini 

berjumlah delapan orang dengan kriteria telah tercatat sebagai anggota resmi 

komunitas ARMY Surabaya, menjadi anggota ARMY Surabaya minimal selama 

satu tahun, dan bersedia menjadi informan.  

Hasilnya adalah Komunikasi kelompok pada komunitas ARMY Surabaya terbagi 

menjadi dua perantara lewat komunikasi langsung dan tidak langsung. 

Komunikasi langsung ini berupa komunikasi yang dilakukan saat pelaksanaan 

event. Sedangkan komunikasi tidak langsung dalam komunitas ini dilakukan 

melalui media maya, berupa grup chat dan Official Account (OA).Serta Pola 

komunikasi dalam komunitas ARMY Surabaya terbagi menjadi tiga pola.Yaitu 

pola satu arah seperti komunikkasi lewat pamflet dan MC di event ARMY 

Surabaya, Kemudian pola komunikasi dua arah seperti saat anggota dan admin 

saling berbincang mengenai event, dan pola komunikasi multi arah seperti saat 

anggota komunitas saling mengungkapkan pendapatnya mengenai suatu topik.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk 

berbicara, tukar-menukar gagasan, mengirim dan menerima informasi, berbagi 

pengalaman, bekerjasama dengan oranglain untuk memenuhi kebutuhan, dan 

sebagainya. Berbagai keinginan tersebut hanya terpenuhi melalui kegiatan 

interaksi dengan orang lain dalam suatu system sosial tertentu,
2
 

Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa setiap orang 

memerlukan bantuan dari orang lain di sekitarnya. Untuk itu ia memerlukan 

komunikasi. Dapat dikatakan bahwa secara kodrati manusia merasa perlu untuk 

berkomunikasi sejak bayi sampai akhir hayatnya, atau ungkapan lain untuk 

menggambarkan hal ini adalah secara empiris tiada kehidupan tanpa 

komunikasi. Makna hidup yang sebenarnya adalah relasi dengan orang lain.
3
 

Komunikasi adalah suatu tingkah laku perbuatan atau kegiatan 

penyampaian atau pengoperan lambang-lambang yang mengandung makna 

atau arti. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari 

seseorang kepada orang lain. Atau suatu pemindahan atau penyampaian 

informasi mengenai pikiran dan perasaan-perasaan.
4
 

Interaksi terjadi dalam kehidupan manusia dalam berbagai aspek. 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari interaksi sosial, 

                                                           
2
 Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal,(Yogyakarta:Graha Ilmu,2011), hal 1 

3
 Ibid., hal 2 

4
 A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat,(Jakarta:Bumi Aksara,1993) hal. 29 
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karena pada dasarnya interaksi dalam masyarakat merupakan hal yang utama. 

Interaksi memegang peranan penting dalam hubungan ataupun jalinan antara 

individu satu dengan individu lainnya, kelompok satu dengan kelompok 

lainnya, dan individu dengan kelompok.interaksi ini pasti terjadi dimana saja, 

kapan saja, dan pada siapa saja, tidak terkecuali disebuah kelompok yang 

berisikan banyak individu, interaksi ini dapat terjadi apabila terdapat kontak 

dan komunikasi.  

Komunikasi di dalam kelompok berperan penting karena sebagai alat 

penghubung antar setiap orang, Rudolph F. Vrdeber mengemukakan bahwa 

komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama sebagai fungsi sosial yaitu tujuan 

kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain. kedua sebagai fungsi 

pengambilan keputusan, yaitu memutuskan untuk melakukan atau tidak pada 

suatu saat tertentu.
5
 

Kelompok sosial adalah sebuah naluri manusia sejak ia dilahirkan. 

Naluri ini yang selalu mendorongnya untuk selalu menyatukan hidupnya 

dengan orang lain dalam kelompoknya. Naluri berkelompok itu juga yang 

mendorong manusia menyatu dengan alam fisiknya. Untuk memenuhi naluri 

manusia ini, maka setiap manusia setiap melakukan proses keterlibatannya 

dengan orang lain dan lingkungannya, proses ini disebut adaptasi. Adaptasi 

dengan lingkungan tadi; manusia lain dan aalm sekitarnya itu, melahirkan 

struktur sosial baru yang disebut kelompok sosial. Kelompok sosial adalah 

                                                           
5
 Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandug: PT. Remaja Rosdakarya, 2005) hal. 

4 
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kehidupan bersama manusia  dalam himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia 

yang umumnya secara fisik relatif kecil yang hidup secara guyub.
6
 

Menurut Soerjono Soekanto, istilah community dapat diterjemahkan 

sebagai “masyarakat setempat”. Istilah ini menunjuk pada sebuah desa, sebuah 

kota, suku, atau suatu bangsa. Apabila anggota suatu kelompok baik kelompok 

besar maupun kelompok kecil hidup bersama sedemikian rupa sehingga 

mereka merasakan bahwa kelompok tersebut memenuhi kepentingan hidup 

yang utama, kelompok tersebut disebut masyarakat setempat.
7
 

K-Pop adalah singkatan dari Korean Pop dan merupakan sebuah genre 

music yang berasal dari Negara Korea Selatan.Boy band atau Girl bandatau 

bisa dikatakan sebagai Idol menjadi ciri khas dari K-Pop. Musik dari korea 

yang enak didengar, menyebabkan Kpop memiliki banyak fans setia.   Di 

Indonesia sendiri, fans K-Pop telah tersebar luas dan menjadi sebuah kelompok 

yang besar, yaitu kelompok penggemar K-Pop atau biasa disebut “Kpopers”.  

Kelompok penggemar tersebut terbagi berdasarkan fans club atau biasa 

disebut fandom setiap masing-masing Idol. Bagi orang-orang yang menyukai 

K-Pop, fandom K-Pop adalah sesuatu yang besar. Mereka memiliki nama 

masing-masing, warna tertentu untuk menunjukkan identitas mereka, dan 

bahkan diakui secara resmi oleh label atau manajemen yang menaungi idola 

kesayangan mereka. misalya saja, fandom EXO L nama fans EXO, INNER 

CIRCLE merupakan nama fans WINNER, VIP nama fans dari BIGBANG, dan 

ARMY merupakan nama fans dari BTS.  

                                                           
6
 Burhan Bungin,Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi 

di Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2009) hal. 48 
7
 Salmet Santosa,Dinamika Kelompok,(Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal 83 
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Dalam sebuah fandom terdapat berbagai komunitas-komunitas kecil di 

dalamnya. Komuitas ini ada yang dibentuk berdasarkan daerah anggotanya 

maupun memang komunitas yang dibangun untuk mempersatukan berbagai 

fans dari berbagai daerah. Komunitas yang dibentuk berdasarkan daerah 

misalnya ARMY Surabaya, ARMY Malang, dll. Sedangkan komunitas yang 

yang menyatukan fans dari berbagai daerah seperti BTS ARMY INDONESIA. 

Komunitas ARMY Surabaya merupakan komunitas fans BTS yang 

berada di kota Surabaya. Komuntas inimerupakan komunitas fans K-Pop yang 

sangat aktif dibandingkan komunitas fans K-Pop lainnya. Komunikasi yang 

dilakukan komunitas ini berbeda dengan komunitas fans K-Pop lainya pula. 

Setiap komunitas dalam fandom pun juga memiliki karakter atau 

Budaya masing-masing. Begitu pula dengan komunitas ARMY Surabaya. Oleh 

karena itulah peneliti tertarik untuk mengetahui bagaiaman komunikasi 

kelompok Komunitas ARMY  Surabaya.  

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa penelitian ini 

berfokus pada komunikasi kelompok dalam komunitas ARMY Surabaya. Dari 

fokus penelitian itu, lalu di dapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana Komunikasi Kelompok komunitas ARMY Surabaya ? 

2. Bagaimana pola komunikasi dalam komunitas ARMY Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan komunikasi kelompok Komunitas 

ARMY Surabaya 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pola komunikasi dalam 

Komunitas ARMY Surabaya 

D. Manfaaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritik 

a) Menambah referensi tentang komunikasi kelompok Komunitas ARMY 

Surabaya 

b) Sebagai bahan acuan serta referensi pada penelitian sejenis yang akan 

dilakukan dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a) Agar para komunitas ARMY Surabaya dapat memperbaiki kekurangan 

mereka terutama dalam berkomunikasi. 

b) Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang komunikasi yang 

sesungguhnya terjadi di dalam komunitas ARMY Surabaya. 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk mempermudah proses pengkajian tema yang terkait, peneliti 

berupaya mencari referensi mengenai penelitian yang sudah dilakukan oleh 

orang lain. Hasil penelitian yang sudah ada tersebut kemudian dijadikan 

sebagai acuan peneliti untuk meneliti dengan tema penelitian yang sama. 

Namun meskipun begitu, dalam bagian ini tentu saja peneliti tidak akan 

menjabarkan terlalu banyak mengenai penelitian terdahulu yang peneliti 

jadikan sebagai acuan. Berikut adalah kajian dari penelitian terdahulu: 
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No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  

Tulus 

Muliawa

n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur 

Afni 

Rachma

n 

 

 

Komunikasi 

Kelompok 

Suporter 

Bola dalam 

Membentuk 

Kohesivitas 

(Studi Kasus 

pada The 

Jakamania 

UNJ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

Kelompok 

Penggemar 

Korean Pop 

di Surabaya 

dan Malang 

a. Komunikasi 

memang 

memiliki 

peran besar 

dalam 

membentuk 

kohesivitas 

kelompok 

b. Kohesivitas 

kelompok The 

Jakmania 

dapat dilihat 

dari pola 

perilaku 

mereka 

sehari-hari 

c. Komunikasi 

yang 

diterapkan 

The Jakmania 

UNJ terbukti 

menjadi salah 

satuupaya 

terbaik untuk 

membangun 

kohesivitas 

kelompok.  

 

a.   kedua 

komunitas 

menggunakan 

jaringan non-

formal dalam 

proses 

interaksinya. 

b. proses 

komunikasi 

eksternal 

dilakukan oleh 

ketua 

komunitas, 

kemudian 

diinformasika 

Sama-sama 

menggunaka

n teori 

komunikasi 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

komunikasi  

kelompok 

penggemar 

Korean Pop 

Fokus 

penelitiann

ya berbeda. 

Penelitian 

ini lebih 

berfokus 

pada pola 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

kohesivitas 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian 

ini 

memiliki 

dua tempat 

penelitian, 

sedangkan 

peneliti 

hanya 

memilih 

satu tempat 

dan 

komunitas 

penelitian. 
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melalui media 

komunikasi 

seperti 

facebook dan 

SMS 

 

F. Definisi Konsep 

Konsep merupakan unsur pokok dalam penelitian.Jika masalahnya 

dan kerangka teoritisnya sudah jelas, biasanya diketahui pula gejala-gejala 

yang menjadi pokok penelitian. Sehubungan dengan hal di atas, maka 

dalam pembahasan perlulah kiranya peneliti membatasi dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian yang berjudul “komunikasi 

kelompok komunitas ARMY Surabaya” yang mempunyai konsep antara 

lain: 

1. Komunikasi kelompok 

 Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari merupakan sebuah 

tindakan yang memungkinkan kita untuk mengirim maupun menerima 

pesan.Komunikasi merupakan hal yang penting bagi manusia, 

terutama bagi kelangsungan hubungan di antara manusia.yang 

menjalaninya. 

 Kelompok merupakan kumpulan orang-orang yang menyukai satu 

hal yan sama, dan memiliki satu tujuan yang sama dalam hal 

pembentukan kelompok tersebut.   

 Komunikasi kelompok yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah komunikasi yang berlangsung diantara beberapa orang dalam  

kelompok komunitas ARMY Surabaya. Komunikasi ini berupa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

interaksi dari orang-orang yang memiliki tujuan yang sama dan 

berinteraksi demi mencapai tujuan itu. Misalnya saja demi tujuan 

mempererat hubungan, atau penyaluran ketertarikan mereka terhadap 

sesuatu. 

2. Komunitas ARMY Surabaya 

 Komunitas adalah perkumpulan orang-orang yang menyukai Salah 

satu Boyband. Karena banyaknya Boyband/Girlband yang ada, 

sehingga juga ada banyak komunitas yang terbentuk.Dalam hal ini 

peneliti meneliti salah satu komunitas fans K-Pop yaitu ARMY 

Surabaya (komunitas fansclub boyband BTS). 

 ARMY Surabaya merupakan komunitas dari penggemar Boyband 

Korea BTS yang berdomisili di Surabaya. Mayoritas anggota dari 

ARMY Surabaya merupakan seorang wanita, meskipun tidak menutup 

kemungkinan akan adanya anggota laki-laki. Tetapi anggota laki-laki 

biasanya hanya akan datang ke Event yang di adakan oleh komunitas 

ini, bukan menjadi anggota resminya. 

 Komunitas ARMY Surabaya berbeda dibandingkan komunitas fans 

K-Pop Lainnya, terutama komunikasi kelompok yang dilakukan dalam 

komunitas ini.  

G. Kerangka Pikir Penelitian 

 Pada penelitian Komunikasi Kelompok Komunitas ARMY Surabaya, 

peneliti akan menggunakan salah satu teori kounikasi kelompok yaitu: Teori 

Budaya Organisasi 
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 Menurut Greenberg et al budaya organisasi adalah suatu kerangka kerja 

kognitif yang terdiri dari sikap, nilai, norma perilaku dan pengharapan yang 

dianut oleh setiap anggota organisasi. Menurut para ilmuwan social budaya 

organisasi adalah gambaran organisasi yang relative stabil dan diketahui oleh 

seluruh anggotanya.Kepribadian masing-masing organisasi berbeda antar satu 

dengan lainnya.
8
 

 Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi merupakan suatu kecenderungan mencakup perasaan, keyakinan, 

dan tingkah laku dalam usaha mengevaluasi suatu objek. 

Berikut adalah bagan yang memudahkan peneliti yang memudahkan 

dalam kerangka pikir penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

Keterangan Bagan: 

                                                           
8
 P. Tommy Y. S. Suyasa, Julia A. Coawanta, Sikap Terhadap Budaya Organisasi dan Komitmen 

Organisasi,Jurnal Psikologi (Vol. 2, No.1) hal.3 

Komunikasi Kelompok 

Komunitas ARMY 

Surabaya 

Teori Budaya Organisasi 

Proses Komunikasi  Kelompok 

Komunitas ARMY Surabaya 

Pola Komunikasi Komunitas ARMY 

Surabaya  
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Dari bagan di atas peneliti peneliti memilih komunikasi kelompok komunitas 

ARMY Surabaya sebagai objek penenelitian. Ketika anggota komunitas ARMY 

Surabaya saling berkomunikasi dalam kelompoknya, peneliti akan mengamati dan 

menelaah melalui Teori Budaya Organisasi. Selanjutnya diharapkan dapat 

diketahui proses dan pola komunikasi dalam komunikasi kelompok komunitas 

ARMY Surabaya.  

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam penelitian ini akan menggunakan jenis metode penelitian 

dengan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

perkataan atau lisan yang diarahkan pada latar belakang dan individu 

secara holistic. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

sedalam-dalamya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.Riset ini 

tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling.Bahkan populasi 

atau samplingnya sangat terbatas.Riset ini bersifat subjektif dan hasilnya 

lebih kasuistic bukan untuk di generalisasikan.Dengan riset ini dapat 

dibuat bersamaan atau sesudah riset. Desain dapat berubah atau 

disesuaikan berdasarkan riset.
9
 

Jenis riset deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, 

factual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek 

tertentu. Periset sudah memiliki konsep dan kerangka konseptual, periset 

                                                           
9
 Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta, Kencana Prenada Media 

Group,2009) hal. 56 
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melakukan operasionalisasi konsep yang kan menghasilkan variabel 

beserta indikatornya. Riset ini menggambarkan realitas yang terjadi tanpa 

menjelaskan hubungan antar Variabel.
10

 

2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 

a) Subyek penelitian  

Subyek penelitian adalah anggota komunitas ARMY Surabaya  

b) Obyek penelitian 

Orang-orang yang telah bergabung dengan komunitas ARMY 

Surabaya minimal selama satu tahun 

c) Lokasi penelitian  

Penulis memilih kota Surabaya sebagai lokasi penelitian.  

3. Jenis dan Sumber Data 

a) Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1) Data primer adalah data yang diperoleh peneliti untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ditanganinya.  Data yang 

dimaksud disini adalah data tentang komunikasi kolompok 

komunitas ARMY Surabaya. Adapun data ini diperoleh dari 

anggota komunitas tersebut. 

2) Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data 

primer. Data sekunder  diperoleh dari studi kepustakaan dan juga 

data yang didapat dari buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. 

                                                           
10

 Ibid., 
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Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan 

utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan.Dalam 

penelitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi.Teknik 

sampling yang digunakan oleh peneliti adalah Purposive sampling 

dan Snowball sampling. 

a. Purposive sampling yaitu informan dipilih secara sengaja 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti berdasarkan 

tujuan peneliti. Dalam penelitian ini, kriterian yang ditentukan 

adalah anggota Komunitas ARMY Surabaya yang telah 

bergabung minimal selama satu tahun. 

b. Snowball Sampling yaitu, proses penentuan informan 

berdasarkan informan sebelumnya tanpa menentukan 

jumlahnya secara pasti dengan menggali informan terkait topic 

penelitian yang diperlukan. Penentuan informan yaitu anggota 

dari komunitas ARMY Surabaya 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-tahap 

yang akan dilalui dalam proses penelitian ini. Ada-pun tahap penelitian 

secara umum terdiri dari  empat tahap, yaitu 
11

 : 

a) Tahap Pra-lapangan 

Dalam melakukan tahapan ini peneliti perlu mempertimbangkan 

etika dalam penelitian lapangan, yang diuraikan sebagai berikut: 

                                                           
11

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009) 

hal.127-133 
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1) Memilih lapangan penelitian, dalam pemilihan penelitian peneliti 

harus mempertimbangkan hal-hal yang mungkin menyulitkan 

peneliti dalam melakukan penelitian, dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitian di daerah Surabaya.   

2) Memilih dan memanfaatkan informan, hal ini dilakukan untuk 

membantu mempermudah memperoleh informasi dan data yang 

dibutuhkan dari beberapa informan yang memiliki kredibilitas 

dalam pemenuhan data dan yang sesuai dengan kriteria peneliti. 

3) Menyiapkan perlengkapan peenelitian, semua perlengkapan yang 

bersifat teknis maupun non teknis penulis siapkan dengan 

sempurna. 

b) Tahap lapangan     

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian, yaitu: 

1) Memahami latarpenelitian dan mempersiapkan diri 

Tahap ini selainmempersiapkan diri, peneliti harus memahami latar 

penelitian agar dapat menentukan model pengumpulan datanya. 

2) Memasuki lapangan 

Pada saat sudah masuk kelapangan peneliti menjalin hubungan 

yang akrab dengan subyek penelitian dengan menggunakan tutur 

bahasa yang baik, akrab serta bergaul dengannya dan tetap 

menjaga etika pergaulan dan norma–norma yang berlau di dalam 

lapangan penelitia tersebut.Peneliti mulai berkomunikasi dengan 

informan dengan santai dan menggunakan bahasa yang baik tatepi 
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tidak terlalu formal agar memperlancar informasi yang diberikan. 

Karena apabila terlalu kaku dan formal maka akan sulit 

mendapatkan informasi yang mendalam.  

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang diperoleh ke dalam 

field notes baik data yang diperoleh  dari wawancara, pengamatan 

atau menyaksikan sendiri kejadian tersebut. 

c) Tahap Penulisan Laporan 

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, 

sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap 

hasil penulisan laporan.Penulisan laporan yang sesuai prosedur 

penulisan yang baik karena menghasilkan kualitas yang baik pula 

terhadap hasil penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a)  Wawancara yang mendalam 

 Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar 

mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan 

dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang secara intensif).
12

 

 Dalam metode ini peneliti membuat naskah wawancara dan 

kemudian mewawancarai informan utama serta orang-orang terdekat 

disekitarnya sebagai informan pendukung.Informan pada penelitian ini 

                                                           
12

 Rahmat Krisyanto,Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta, Perdana Medika Group, 2006), hal 

100 
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diambil dari sumber data primer yaitu anggota yang minimal telah 

bergabung dengan bergabung dalam komunitas ARMY Surabaya 

selama satu tahun. 

b) Observasi partisipan 

Observasi partisipan adalah metode trradsional dimana peneliti 

masuk kedalam kehidupan orang yang akan ditelitinya.Observasi ini 

dilakukan peneliti dengan melihat bagaimana perilaku informan dalam 

interaksi dengan orang-orang disekitarnya. 

 Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode observasi, 

saat wawancara peneliti juga mengamati lingkungan sekitar dan juga 

mengamati gesture informan saat diwawancara. 

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya”. 

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data 

yang relefan dengan penelitian ini, yakni untuk memperoleh  data 

orang yang menjadi informan penelitian. 

c) Observasi partisipan 

Observasi partisipan adalah metode trradsional dimana peneliti 

masuk kedalam kehidupan orang yang akan ditelitinya.Observasi ini 

dilakukan peneliti dengan melihat bagaimana perilaku informan dalam 

interaksi dengan orang-orang disekitarnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode observasi, 

saat wawancara peneliti juga mengamati lingkungan sekitar dan juga 

mengamati gesture informan saat diwawancara. 

6. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara 

kualitatif.Sedangkan, data analisis Komunikasi Kelompok Komunitas 

Surabaya menggunakan metode deskriptif. . Metode ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap mengenai hasil 

penelitian.Metode ini digunakan untuk pengamatan atau penyelidikan 

yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan baik terhadap 

suatu hal. 

Analisis data kualitatif ( Bogdan & Biklen, 1982 ) dalam buku 

metodologi penelitian kualitatif karya Lexy J. Moleong adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
13

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif selalu bersifat induktif, 

alur kegiatan analisis terjadi secara bersamaan dengan
14

 : 

a) Reduksi data, dengan melakukan pemilihan dan menganalisa data-data 

yang didapat. Proses ini akan dilakukan selama penelitian. 

                                                           
13

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, metodologi penelitian, (Jakarta: Cet10, PT Bumi Aksara, 

2009).. 248 
14

Ibid. hal.150-151 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

b) Display data, dari sebagian data yang telah didapat akan langsung 

diolah sebagai setengah jadi yang nantinya akan dimatangkan melalui 

data-data selanjutnya. 

c) Verifikasi dan penarikan kesimpulan, merupakan suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh, membuat rumusan proposisi yang terkait dan 

mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Dari sini peneliti akan 

mulai mencari arti dari setiap data yang terkumpul, menyimpulkan 

serta memverikasi data tersebut. 

 Pada tahap reduksi data peneliti berusaha untuk memilah data-data 

yang dianggap penting dan akurat.Baik data dari sumber primer maupun 

data dari sumber ssekunder, oleh karena itu, pada tahap ini membutuhkan 

ketelitian dan kecermatan agar tidak salah dalam memilih data yang paling 

akurat. 

 Berikutnya dari data yang sudah diperoleh dan dipilah mana yang 

akurat, akan diolah menjadi setengah jadi. Hal tersebut berlangsung 

sementara, karena jika ada data baru yang lebih akurat, maka data 

sebelumnya akan dihapus. Ini terjadi pada tahap display data. 

 Tahap berikutnya adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan 

setelah data yang diperoleh dari penelitian tentang Komunikasi 

Kelompok Komunitas ARMY Surabaya. Maka akan diambil kesimpulan 

yang akan menjadi hasil temuan dalam penelitian. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan agar ata yang diperoleh 

memiliki nilai kevalidan dan keshohihan data ( data penelitian kualitatif 

dinamakan dengan uji validitas dan reabilitas). Adapun teknik yang 

digunakan antara lain: 

a) Ketekunan / keajegan pengamatan 

 Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaintan denga proses analisis yang 

konstan atau 18entative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai 

pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 

dapat. 

1) Triangulasi 

Triangulais adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang laindi luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu untuk 

keerluan pengecekan atau sebagi pembanding terhadap data itu 

(1978), membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyedik dan teori. 

Validitas dan objektivitas merupakan persoalan fundamental 

dalam kegiatan ilmiah.Agar data yang diperoleh peneliti memiliki 

validitas dan objektivitas yang tinggi, diperlukan beberapa 

persyaratan. Berikut ini akan penelitikemukakan metode yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

digunakan untuk meningkatkan validitas dan objektivitas suatu 

penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif. 

Dalam konteks ini, upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam 

pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam 

penggaliannya, baik itu sumber data primer yang berupa hasil 

wawancara maupun sumber data sekunder berupa buku, majalah 

dan dokumen lainnya. Sedangkan metode atau cara yang 

digunakan dalam anaisis data adalah metode analisis kualitatif. 

Artinya analisis kaulitatif digunakan dalam analisis data adalah 

data (kaulitatif) dari hasil observasi dan wawancara yang 

mendalam, dengan tujuan memberikan explanasi dan pemahaman 

yang lebih luas atas hasil data yang dikumpulkan. Dan kemudian 

peneliti melakukan langkah membandingkan  atau 

mengkorelasikan hasil penelitian dengan teori yang telah ada. Hal 

itu dilakukan untuk mencari perbandingan atau hubungan antara 

hasil penelitian dengan tori yang telah ada. 

2) Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau ahsil akhir yang diperoleh dengan rekan-rekan 

sejawat. 

Teknik ini digunakan agar peneliti dapat mempertahankan 

sikap terbuka dan kejujuran serta memberikan kesempatan awal 

yang baik untuk memulai menjejaki dan mendiskusikan hasil 
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penelitian dengan teman sejawat. Peneliti ini akan mendiskusikan 

dengan mahasiswa ilmu komunikasi sendiri yang merupakan 

rekan sejawat, diskusi ini bersifat informal dengan maksud agar 

dapat memperoleh kritikan yang tajam untuk membangun dan 

penyempurnaan pada kajian yang ditelitinya. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Bab ini memuat Pendahuluan yang berisi: Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu, definisi konsep, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Hal ini perlu karena merupakan gambaran awal 

dimulainya penelitian dan rencana yang akan dilakukan dalam 

proses penelitian ini. 

BAB II:  Bab ini berisi tentang kajian pustaka dan kajian teori. Kajian pustaka 

meliputi tinjauan tentang komunikasi dan komunitas.kajia teori 

meliputi penjelasan tentang teori budaya organisasi. 

BAB III: Bab ini berisi tentang Penyajian Data terdiri dari dua sub bab 

meliputi Deskripsi Subjek, Objek, dan Deskripsi Data penelitian. 

BAB IV: Bab ini berisi tentang Analisis Data terdiri dari dua Sub Bab yang 

meliputi Temuan Penelitian dan Konfirmasi Temuan dengan Teori.  

BAB V :  Bab ini berisi tentang Penutup dari Kesimpulan, dan Rekomendasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI KOMUNIKASI KELOMPOK KOMUNITAS ARMY 

SURABAYA 

A. Kajian Pustaka 

1. Komunikasi Kelompok 

a) Definisi Komunikasi 

komunikasi merupakan proses yang setiap saat terjadi dalam 

aktivitas manusia, baik secara vertikal dengan tuhan, maupun secara 

horizontal dengan sesamannya. Komunikasi menyangkut suatu proses 

yang terjadi antara sumber dengan penerima. Komunikasi adalah 

hubungan  kontak dengan manusia, baik individu maupun kelompok. 

dalam kehidupan sehari-hari disadarai atau tidak komunikasi 

merupakan bagian  dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak 

dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Selain itu 

komunikasi diartikan pula sebagi hubungan atau kegiatan-kegiatan 

yang ada kaitannya dengan hubungan.Komunikasi juga dapat diartikan 

saling menukar pikiran atau pendapat.
15

 

Komunikasi dalam bahasa inggris adalah communication atau 

dalam bahasa latin communicatio, bersumber dari kata communis yang 

berarti sama, yaitu adanya kesamaan makna. Kesamaan bahasa yang 

digunakan dalam komunikasi belum tentu meninggalkan kesamaan 

makna.Komunikasi yang komunikatif apabila antara komunikator dan 

                                                           
15

 Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) hal. 5 
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komunikan selain mengerti bahasa yang digunakan juga mengerti 

makna dari bahan yang dipercakapkan.
16

 

Menurut Deddy Mulyana Komunikasi merupakan bagian paling 

mendasar dalam kehidupan manusia.Komunikasi memungkinkan 

manusia membangun suatu kerangka rujukan dan menggunakannya 

sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun yang mereka 

hadapi.Dengan komunikasi, manusia mempelajari dan menerapkan 

cara-cara untuk mnegatasi permasalahan dalam kehidupan sosial.
17

 

  Komunikasi sagat penting bagi kehidupan sehari-hari 

karena komunikasi mempunyai banyak makna di antaranya adalah 

komunikasi sebagi proses sosial, komunikasi sebagai peristiwa, 

komunikasis sebagai ilmu dan komunikasi sebagai kita atau 

keterampilan. Sehingga komunikais begitu penting karena berkaitan 

dengan suatu konsep  disiplin yakni ilmu komunikasi manusia 

merupakan makhluk sosial, karena itu kehidupan manusia, misalnya 

pergaulan dalam lingkungan keluarga, tetangga, sekolah, tempat kerja, 

organisasi sosial, dan lain-lain. komunikasi juga dipengaruhi oleh 

derajat keintiman, frekuensi pertemuan, jenis relasi, mutu interaksi, di 

antara mereka, terutama faktor sejauh mana keterlibatan dan saling 

mempengaruhi.
18

 

                                                           
16

Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1986) hal. 

11 
17

 Sari Ramadanty, Pengggunaan Komunikasi Fatis Dalam Pengelolaan Hubungan di Tempat 

Kerja,Jurnal Ilmu Komunikasi (Volume 5, No. 1) hal. 1 
18

 Liliweri,komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1997) hal. 7 
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Menurut onong Uchjana Effendi komuikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunkator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu. Proses komunikasi pada 

hakekatnya adalah proses penyamaian pikiran perasaan oleh seseorang 

(komuikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa berupa 

gagasan, opini, informasi dan lain-lain yang muncul dari 

benaknya.Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 

kekhawatiran, kemarahan, keberanian, yang timbul dari lubuk hati. 

Dalam hal ini komunikasi meliputi lima unsur, yaitu : (1) 

komunikator, (2) pesan, (3) media atau saluran, (4) komunikan, (5) 

efek.
19

 

b) Proses Komunikasi 

Proses Komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan 

sekunder:
20

 

1) Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 

pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai 

media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, 

gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu  

menerjemahkan pikiran dan tau perasaan komunikator kepada 

komunikan. 

                                                           
19

 Onong Uchjana Effendi, OP. Cit., hal, 5 
20

 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2007) hal. 11 
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2) Proses Komuikasi secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 

pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat 

atau sarana sevagai media kedua setelah memakai lambang sebagai 

media pertama. Seorang komunikator memakai media kedua dalam 

melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya 

berada di tempat yang relative jauh atau jumlahnya banyak. 

  c) Unsur-Unsur Komunikasi 

Penegasan tentang Unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut:
21

 

1) Sumber (Source) 

Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan 

untuk berkomunikasi.Sumber boleh jadi seorang individu, 

kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan Negara. 

Kebutuhannya bervariasi, mulai dari mengucapkan “selamat pagi” 

untuk memelihara hubungan yang sudah dibangun, menyampaikan 

informasi, menghibur, hingga kebutuhan untuk mengubah 

ideology, keyakinan agama dan perilaku pihak lain.  

2)  Pesan  

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 

penerima. Pesan merupakan seperangkat symbol verbal dan atau 

non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud 

sumber tadi. 

                                                           
21

 Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) 

hal. 69-71 
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3) Saluran atau Media 

Saluran dan media merupakan alat atau wahana yang digunakan 

sumber untuk menyampaika pesannya kepada penerima, saluran 

boleh jadi merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada 

penerima, apakah saluran verbal atau saluran non verbal. 

4) Penerima  

Penerima adalah orang-orang yang menerima pesan dari sumber, 

berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan, 

persepsi, pola pikir, dan perasaannya, penerima pesan ini 

menerjemahkan atau menafisrkan seperangkat symbol verbal atau 

non verbal yang ia terima menjadi gagasan yang dapat ia pahami.  

5) Efek 

Efek merupakan apa yang terjadi pada penerima setelah ia 

menerima pesan tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dari 

yang tidak tahu menjadi tahu), perubahan keyakinan, perubahan 

perilaku (dari tidak bersedia memberi  barang yang ditawarkan 

menjadi bersedia membelinya), dan sebagainya. Terdapat tiga sifat 

pada efek yang diberikan oleh komunikasi yaitu kognitif, afektif, 

dan konatif yang digambarkan Effendy sebagai berikut:
22

 

a. Efek kognitif adalah yang timbul pada komunikan yang 

menyebabkan dan menjadi tahu atau meningkat intelektualnya. 

Disini pesan yang disampaikan komunikator ditujukan kepada 

                                                           
22

Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (BANDUNG: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), hal 
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pikiran si komunikan. Dengan kata lain perkataan, tujuan 

komunikator hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran 

diri komunikan.  

b. Efek Afektif lebih tinggi kadarnya dari pada efek kognitif. 

Tujuan komunikator disini bukan hanya sekedar upaya 

komunikan tahu, tetapi tergerak hatinya, menimbulkan 

perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, sedih 

gembira, marah dan sebagainya. 

c. Efek Kognatif adalah efek yang timbul pada komunikan dalam 

bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan, efek ini merupakan 

efek tertinggi kadarnya.   

d) Pola  Komunikasi 

 Komunikasi  adalah  salah  satu  bagian  dari  hubungan  antar  

manusia baik  individu  maupun  kelompok  dalam  kehidupan  sehari-

hari  dari  pengertian  ini  jelas  bahwa  Komunikasi  melibatkan  

sejumlah orang  dimana  seorang  menyatakan  sesuatu  kepada  orang  

lain,  jadi  yag terlibat  dalam  Komunikasi  itu  adalah  manusia  

itu.Komunikasi  berawal   dari gagasan  yang  ada  pada  seseorang,  

gagasan  itu  di  olahnya menjadi  pesan dan di  kirimkan  melalui  

media  tertentu  kepada  orang  lain  sebagai  penerima. Penerima  

pesan,  dan  sudah  mengerti  pesannya  kepada  pangirim 

pesan.Dengan  menerima  tanggapan  dari  si  penerima  pesan  itu,  

pengirim pesan  dapat  menilai  efektifitas  pesan  yang  di  
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kirimkannya.Berdasarkan tanggapan  itu,  pengirim  dapat  mengetahui  

apakah  pesannya  di  mengerti  dan sejauh mana  pesanya di mengerti  

oleh  orang yang  di kirimi  pesan  itu.
23

 

Menurut  Effendy pola  komunikasi  adalah  proses  yang  

dirancang  untuk  mewakili  kenyataan  keterpautannya unsur-unsur  

yang  di  cakup  beserta  keberlangsunganya,  guna  memudahkan 

pemikiran  secara  sistematik  dan  logis. Komunikasi  adalah  salah  

satu  bagian dari  hubungan  antar  manusia  baik  individu  maupun  

kelompok  dalam kehidupan  sehari-hari.  Dari  pengertian  ini  jelas  

bahwa komunikasi  melibatkan  sejumlah  orang  dimana  seorang  

menyatakan sesuatu  kepada  orang  lain,  jadi  yag  terlibat  dalam  

komunikasi  itu  adalah manusia  itu.  Pola  komunikasi  dibagi  

menjadi  tiga  yaitu,komunikasi  satu arah, komunikasi  dua arah dan 

komunikasi  multi  arah. Pola Komunikasi  terdiri  atas 3 macam  

yaitu:
24

 

1) Pola  Komunikasi  satu  arah  adalah  proses  penyampaian  pesan  

dari Komunikator  kepada  Komunikan  baik  menggunakan  media  

maupun tanpa  media,  tanpa  ada  umpan  balik  dari  Komunikan  

dalam hal  ini Komunikan  bertindak  sebagai  pendengar  saja. 

2) Pola  Komunikasi  dua  arah  atau  timbal  balik  (Two  way  traffic 

communication)  yaitu  Komunikator  dan  Komunikan  menjadi  

saling tukar  fungsi  dalam  menjalani  fungsi  mereka,  

                                                           
23

 Onong Uchana Effendy, Kamus…..hal. 19 
24

Ibid., hal. 32 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

Komunikator  pada  tahap pertama  menjadi  komunikan  dan  pada  

tahap  berikutnya  saling bergantian  fungsi.  Namun  pada  

hakekatnya  yang  memulai  percakapan adalah  komunikator  

utama,  komunikator  utama  mempunyai  tujuan tertentu  melalui  

proses  Komunikasi  tersebut,  Prosesnya  dialogis,  serta umpan  

balik  terjadi  secara langsung. 
25

 

3)  Pola  Komunikasi  multi  arah  yaitu  Proses  komunikasi  terjadi  

dalam  satu kelompok  yang  lebih  banyak  dimana  Komunikator  

dan  Komunikan akan saling  bertukar  pikiran  secara dialogis. 

e) Teknik Komunikasi 

 komunikasi dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang pada 

prinsipnya hanya berlangsung diantara makhluk hidup, yaitu antara 

manusia dengan manusia. Sehingga dapat dipahami bahwa tingkat 

keberhasilan pencapaian tujuan komuikasi dapat dinilai dari sehauh 

mana saling pengertian atau kesepakatan yang tercapai oleh pihak-

pihak dalam melakukan komunikasi. Berdasarkan keterampilan 

berkomunikasi yang dilakukan oleh komunikator, teknik komunikasi 

dibagi menjadi lima bagian yaitu
26

: 

1. komunikasi infromatif (informative communication) 

 Komunikasi informative adalah suatu pesan yang 

disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang sehingga mereka 

                                                           
25

 S.M Siahaan, Komunikasi,  Pemahaman  dan  Penerapan, (Jakarta:  BPK Gunung Mulia,1991), 

hlm.  39 
26

Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003) 
hal..55. 
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dapat mengetahuinya. Pada teknik komunikatif ini berlaku satu arah, 

pesannya bersifat umum, medianya menimbulkan keserempakan 

serta komunikasinya heterogen. 

2. komunikasi persuasive (Persuasive Communication) 

 Komunikasi persuasive yaitu komunikasi yang bertujuan 

untuk merubah sikap, pendapat, atau perilaku komunikan. 

Komunikasi persuasive lebih mengandalkan cara yang halus, luwes, 

membujuk, mengandung sifat-sifat manusiawi sehingga 

mengakibatkan kesadaran dan kerelaan yang disertai perasaan 

senang pada diri komunikan. 

3. Komunikasi Instruktif (instructive communication) 

Komunikasi instruktif disebut juga komunikasi koersif karena sama-

sama dalam bentuk perintah, ancaman, sanksi yang bersifat paksaan. 

Orang-orang yang terkena imbas komunikasi instruktif akan 

melakukan sesuatu karena keadaan terpaksa. 

4. hubungan manusiawi (Human Relations) 

  Hubungan manusiawi yaitu komunikasi yang dilakukan 

mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan.Hubungan tersebut tidak 

hanya dalam berkomunikasi, namun dalam pelaksanaanya juga 

terkandung nilai-nilai kemanusiaan, serta unsur-unsur kejiwaan yang 

amat mendalam. Seperti halnya merubah sifat, pendapat, atau 

perilaku seseorang. 

e) Kelompok 
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 kelompok adalah beberapa orang yang saling peduli satu sama lain 

lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah kelompok terjadi 

relasi pribadi yang erat antar para anggota kelompok tersebut karena 

adanya kesamaan interest atau values. 
27

 

 kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 

bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

bersama (adanya saling kebergantungan), mengenal satu sama lainnya, 

emmandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut, meskipun 

setiap anggota boleh jadi punya peran yang berbeda .
28

 

  Menurut Roland Freedman cs, kelompok  adalah organisasi terdiri 

dari atas dua atau lebih individu-individu yang tergantung oleh oleh 

ikatan-ikatan suatu system ukuran-ukuran kelakuan yang diterima dan 

disetujui oleh semua anggota-anggotanya.
29

 

 Ada beberapa faktor yang melatar belakangi timbulnya suatu 

kelompok, antara lain sebagai berikut:
30

 

1) Adanya suatu interaksi yang lebih besar di antara anggota yang 

bertempat tinggal di suatu daerah dengan batas-batas tertentu. 

2) Adanya normal sosial manusia di dalam masyarakat, di antaranya 

kebudayaan masyarakat sebagai suatu ketergantungan yang 

normatif, norma kemasyarakatan yang historis, perbedaan sosial 

                                                           
27

 Hermawan Kertajaya, Arti Komunitas, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008) hal. 34 
28

Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi …………………… hal. 82 
29

Abu Ahmadi,Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) hal. 94 
30

 Sigit Santoso, Creative Advertising (Jakarta:PT Gramedia,2009) hal 85 
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budaya antara lembaga kemasyarakatan dan organisasi 

kemasyarakatan. 

3) Adanya ketergantungan antara kebudayaan dan masyarakat yang 

bersifat normatif. Demikian juga norma yang ada dalam 

masyarakat akan memberikan batas-batas pada kelakuan 

anggotanya dan dapat berfungsi sebagai pedoman bagi kelompok 

untuk menyumbangkan sikap kebersamaannya dimana mereka 

berada. 

  Masyarakat memiliki berbagai macam kelompok sosial yang 

berbeda antara satu dengan lainnya .macam-macam kelompok dalam 

masyarakat antara lain:
31

 

1) Besar atau kecilnya kelompok atau ukuran kelompok, ada kelompok 

kecil dengan beranggotakan kurang dari 20 orang dan kelompok 

besar beranggotakan lebih dari 20 orang. 

2) Tujuan, merupakan kelompok yang terbentuk berdasarkan anggota 

ynag memiliki tujuan yang sama.  

3) Value (Nilai), merupakan kelompok yang terbentuk atas dasar 

orang-orang yang memiliki kesamaan nilai. 

4) Duration (waktu lamanya), ada keompok yang jangka watunya 

pendek  dan juga kelompok dengan jangka waktu yang panjang. 

5) Scope Of Activities, merupakan kelompok yang terbentuk 

berdasarkan jumlah aktivitasnya.  

                                                           
31

 Walgito Bimo, Pengantar Psikolog Umum, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010) hal.11-12  
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6) Minat, merupakan kelompok yang beranggotakan orang-orang yang 

memiliki minat yang sama. 

7) Daerah asal, merupakan kelompok yang terbentuk berdasarkan 

kesamaan daerah asal. 

8) Formalita, ada kelompok formal dan ada juga kelompok informal. 

a. Kelompok Formal 

 Kelompok formal adalah kelompok yang mempunyai 

peraturan tegas dan sengaja diciptakan oleh anggota-

anggotanya untuk mengatur hubungan antar sesama.
32

 

b. Kelompok Informal 

 Kelompok informal merupakan kelompok yang tidak 

mempunyai struktur dan organisasi tertentu secara pasti. 

Mereka umumnya terbentuk karena pertemuan-pertemuan yang 

berulangkali yang menjadi dasar bertemunya kepentingan-

kepentingan dan pengalaman-pengalaman yang sama.
33

 

f) Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung 

antara beberapa orang dalam satu kelompok kecil seperti dalam rapat, 

pertemuan, konferensi, dan sebagainya. Michael Burgoon 

mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap 

muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, 

seperti berbagi informasi, menjaga diri, dan pemecahan masalah.Kedua 

                                                           
32

 Soerjono Soekanto,Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) hal. 123 
33

 Dany Haryanto dan G. Edwi Nugrohadi, Pengantar Sosiologi Dasar, (Jakarta: PT. Prestasi 

Pustakarya, 2011) hal.191 
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definisi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya 

kamunikasi tatap muka, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu 

untuk mencapai tujuan kelompok.
34

 

1) Karakteristik Komunikasi Kelompok 

Adapun karakteristik komunikasi kelompok, antara lain:
35

 

a. Komunikasi dalam kelompok bersifat homogeny 

b. Dalam komunikasi kelompok terjadi kesempatan dalam 

melakukan tindakan saat itu juga 

c. Arus balik di dalam komunikasi kelompok terjadi secara 

langsung, karena komunikator mengetahui reaksi komunikan 

pada saat komunikasi sedang berlangsung. 

d. Pesan yang diterima komunikan bersifat rasional (terjadi pada 

komunikai kelompok kecil) dan bersifat emosional (terjadi pada 

kelompok besar)  

e. Komunikator masih mengetahui dan mengenal komunikan 

meskipun hubungan yang terjalin tidak erat seperti pada 

komunikasi interpersonal 

f. Komunikasi kelompok akan menimbulkan konsekuensi bersama 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

2)  Fungsi-Fungsi  Kelompok 

Menurut Sendjaja, keberadaan suatu kelompok dalam suatu 

masyarakat dicerminkan oleh adanya fungsi-fungsi yang akan 

                                                           
34

 Abu Huraerah dan Purwanto, Dinamika Kelompok, (Bandung:PT. Refika Aditama,2006)hal.34 
35

https://www.kompasiana.com/diakses pada tanggal 4 april 2018 pukul 09.21 WIB  
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dilaksanakannya. Fungsi-fungsi tersebut antara lain adalah fugsi 

hubungan  sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah, dan 

pembuat keputusan, serta terapi. Semua fungsi ini dimanfaatkan 

demi kepentingan masyarakat, kelompok, dan para anggota 

kelompok itu sendiri. Beriku merupakan penjelasan mengenai 

fungsi-fungsinya:
36

 

a. Fungsi pertama adalah menjalin hubungan sosial dalam artian 

bagaimana kelompok tersebutdapat membentuk dan memelihara 

hubungan antara para anggotanyadengan memberikan 

kesempatan melakukan berbagai aktivitas rutin yang informal, 

santai, dan menghibur. 

b. Fungsi kedua adalah pendidikan yang mana mempunyai makna 

bagaimana sebuah kelompok baik secara formal maupun 

informal berinteraksi untuk saling bertukar pengetahuan. Fungsi  

pendidikan ini sendirisangat bergantung pada tiga faktor, yang 

pertama adalah jumlah informasi yang dikontribusikan oleh 

setiap anggota, yang kedua adalah jumlah partisipan yang ikut di 

dalam kelompok tersebut, dan yang terakhir adalah berapa 

banyak interaksi yang terjadi di dalam kelompok tersebut. fungsi 

ini juga dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang 

berguna bagi anggotanya.  

                                                           
36

  Djuarsa S.  Sendjaja, Teori Komunikasii, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005) hal. 3-8 
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c. Fungsi ketiga adalah persuasi, dalam fungsi ini, seorang anggota 

berusaha mempersuasikan anggota kelompok lainnya untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu sesuai dengan apa 

yang diinginkannya. Seseorang yang terlibat dalam usaha 

persuasif didalam kelompoknya memiliki resiko untuk tidak 

diterima oleh anggota kelompoknya yang lain, apabila hal yang 

di usulkannya tersebut bertentangan dengan norma-norma 

kelompoknya, maka justru dia dapat menyebabkan konflik di 

dalam kelompok dan dapat membhayakan posisinya di dalam 

kelompok tersebut. 

d. Fungsi keempat adalah pemecahan masalah dan pembuatan 

keputusan, disini kelompok berguna untuk mencari solusi dari 

permasalahan-permasalahan yang tidak dapat diselesaikan oleh 

anggotanya, serta mencari alternative untuk menyelesaikan, 

sedangkan pembuatan keputusan bertujuan untuk memilih salah 

satu dari banyaknya alternative solusi yang keluar dari proses 

pemecahan masalah tersebut.  

e. Fungsi kelima adalah terapi. Kelompok terapi memiliki 

perbedaan dengan kelompok lainnya, karena kelompok terapi 

tidak memiliki tujuan. Objek dari kelompok terapi adalah 

membantu setiap individu mencapai perubahan persoalannya. 

Tentunya individu tersebut harus berinteraksi dengan anggota 

kelompok lainnya guna mendapatkan manfaat, namun usaha 
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utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan membantu 

kelompok mencapai consensus. 

2. Komunitas ARMY Surabaya 

 Kuatnya pengaruh Korean Wave di Indonesia dapat dilihat dengan 

menjamurnya kelompok-kelompok Kpopers di Indonesia.Seperti 

komunitas Cassiopea Indonesia (komunitas fans clubidol TVXQ) yang 

memiliki anggota resmi sebanyak 200 orang. 900 ribu followers di twitter 

@cassiopea_INA, 4 ribu likes di fanpage Cassiopea Indonesia Family, dan 

seribu anggota di grup Cassiopea Indonesia.
37

 

  Rasa Fanatik mereka akan K-Pop dapat terlihat dari semakin 

aktifnya merea menggunakan internet. Karena internet merupakan salah 

satu akses mereka untuk mengetahui perkembangannya.Lalu banyak di 

antara mereka yang menyisihkan uang jajannya hanya untuk membeli 

album original idol yang mereka senangi walaupun harganya bisa dibilang 

cukup mahal.Mereka tidak hanya melakukan kegiatan berkumpul biasa, 

mereka juga terkadang melakukan gathering dan di dalamnya membuat 

perlombaan menyanyi (sing cover) dan menari (dance cover).
38

 

 Menurut Storey, kelompok penggemar dapat dilihat sebagai 

perilaku yang berlebihan dan berdekatan dengan kegilaan. Mereka 

cenderung terobsesi terhada hal-hal yang berhubungan dengan sesuatu hal 

yang digemari, dalam hal ini adalah pekerja hiburan yang mereka 

                                                           
37

 Gradini Iradati Putri,Fenomena Komunikasi Komunitas Kpopers Pekanbaru, JOM FISIP (Vol.3, 
No.1) hal. 3 
38

 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

idolakan. Semua hal yang dilakukan berhubungan dengan idolanya hanya 

sebagai pembuktian pada lingkungannya bahwa mreka adalah penggemar 

sejati sang idola. Kelompok penggemar bisa disebut fanatik karena mereka 

cenderung terikat kepada preferensi mereka.komunitas penggemar 

biasanya melakukan pertuaran pesan mengenai idolanya. Bagi penggemar 

ada kepuasan tersendiri untuk mampu berbagi informasi satu sama lain. 

kelompok penggemar pada hakikatnya adalah perjuangan para penggemar 

untuk menciptakan budaya partisipatoris. Para penggemar ini berbagi 

informasi untuk semakin banyak mengetahui mengenai idolanya, dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, dan yang sudah tahu menjadi 

ketergantungan konsumsi informasi.
39

 

 Sama seperti idol Korea lainnya, BTS juga memiliki kelompok 

penggemar. Untuk memanggil nama penggemar BTS, cukup panggil 

mereka dengan sebutan ARMY. ARMY merupakan singkatan dari 

Adorable Representative MC For Youth. Kelompok penggemar ini 

diresmikan pada tanggal 9 Juli 2013.Sejauh ini ARMY menjadi salah satu 

kelompok penggemar terbesar di Korea selatan, dan beberapa Negara 

pencinta Kpop, termasuk Indonesia.bila berdasarkan jumlah pengikut di 

akun resmi BTS, jumlah ARMY mencapai 5, 29 juta akun.
40

 

                                                           
39

 Apfia Dita, Artikulasi Fanatisme ELF di Dunia Maya (Studi dalam kelompok The Neo Korean 
Wave dalam Twitter), Jurnal. Hal 1 
40

 https://www.cnnindonesia.com/  diakses pada tanggal 4 April 2018 pada pukul 12.05 
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 Komunitas ARMY Surabaya sendiri telah ada sejak tahun 

2013.Komunitas ini merupakan cabang dari kelompok penggemar ARMY 

yang berdomisili di Surabaya. 

B. Kajian Teori 

Teori Budaya Organisasi 

 Menurut Pacanowsky dan O’Donnell Trujillo berargumen bahwa teori 

budaya organisasi mengundang para peneliti untuk mengamati, mencatat, dan 

memahami perilaku komunikatif dari anggota-anggota orgaisasi.Mereka 

menganut totalitas atau pengalamannya dalam organisasi. Para teoritikus 

menorehkan guratan kuas yang lebar dalam pemahaman mereka 

akanorganisasi dengan menyatakan bahwa budaya bukanlah sesuatu yang 

dimiliki organisasi; budaya adalah organisasi itu sendiri. Budaya adalah suatu 

cara hidup di dalam organisasi. Budaya organisasi mencakup iklim  atau 

atmosfer emosional dan psikologis. 
41

 

  Untuk memahami kehidupan organisasi Michael Pancanowsky dan 

Nick O’Donnell Trujillo mengkonseptualisasikan teori budaya organisasi. 

Mereka berpendapat bahwa organisasi paling baik dipahami dengan 

menggunakan pendekatan budaya, sebuah ide yang mulanya diperkenalkan 

oleh antrolopogi  bernama Clifford Greetz. 
42

 

 Geertz berargumen bahwa untuk memahami budaya, seseorang harus 

melihatnya dari sudut pandang anggota buda tersebut.gerrtz menghabiskan 

                                                           
41

 Richard West, Lynn H. Turne, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, 

(Jakarta:Salemba Humanika,2009) 317 
42

  Dina Pitria, Makna Simbol Budaya Organisasi PT. Pos Indonesia Dalam Menghadapi 

Persaingan Pelayanan di Kota Pekanbaru, JOM FISIP (Vol. 4, No.1) hal. Hal 5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

bertahun-tahun mempelajari berbagai budaya. Dia percaya bahwa tidak ada 

analisis budaya yang lengkap karena semakin dalam seseorang berusaha untuk 

masuk, semakin kompleks budaya tersebut.oleh karenanya, sangat tidak 

mungkin untuk sepenuhnya pasti mengenai sebuah budaya dan norma atau 

nilainya.
43

 

 Teori budaya organisasi menjelaskan bahwa organisasi mempunyai 

budayanya sendiri setiap oraginsasi memiliki karakter budaya tertentu yang 

mengharuskan orang-orang yang masuk kedalamnya dapat menyesuaikan diri 

dengan budaya organisasi itu.Budaya yang dimaksud adalah saling berbagi 

makna informasi dalam bentuk interaksi simbolik antar individu dalam hal pola 

kerja, kebiasaan, bahasa yang digunakan dan hal-hal lain yang menjadi 

budaya.
44

 

 Terdapat tiga asumsi yang mengarahkan Teori Budaya Organisasi.Saat 

anda membaca ketiga asumsi ini, ingatlah adanya keberagaman dan 

kompleksitas dari kehidupan organisasi. Selain itu pahamilah bahwa ketiga 

asumsi ini menekankan pada pandangan mengenai proses dari sebuah 

organisasi yang dikemukakan oleh Pacanowsky dan O’Donnell Trujillo:
45

 

a) Anggota Organisasi Menciptakan dan Memelihara Rasa Bersama Realitas 

Organisasi 

Asumsi pertama berhubungan dengan pentingnya orang di dalam 

kehidupan organisasi.Secara khusus, individu saling berbagi dalam 

menciptakan dan mempertahankan relaitas.Pada inti dari asumsi ini adalah 

                                                           
43

Richard West, Lynn H. Turne, Pengantar Teori Komunikasi ……………….. hal. 324 
44

Dina Pitria, Makna Simbol Budaya Organisasi PT. Pos ……………………… hal. Hal 5 
45

 Richard West, Lynn H. Turne, Pengantar Teori Komunikasi ……………….. hal 319-321 
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nilai yang dimiliki oleh organisasi.Nilai (Value) adalah standart dan 

prinsip-prinsip dalam sebuah budaya yang memiliki nilai instrinsik dari 

sebuah budaya. Nilai menunjukkan kepada anggota organisasi mengenai 

apa yang penting. Pacanowsky melihat bahwa nilai berasal dari 

“pengetahuan moral” dan bahwa orang menunjukkan pengetahuan moral 

mereka melalui narasi atau kisah. 

b) Penggunaan dan Interpretasi Sybol Berperan Penting 

Realitas (dan budaya) organisasi juga sebagiannya ditentukan oleh 

simbol-simbol.Pacanowsky dan O’Donnel Trujillo mengadopsi perspektif 

Interpretasi Simbolik dari Geertz.Perspektif ini menggaris bawahi 

penggunaan symbol di dalam organisasi, symbol merupakan representasi 

untuk makna. Ketika seseorang dapat memahami simbol tersebut, maka 

seseorang akan mampu bertindak menurut budaya organisasinya.  

KATEGORI UMUM TIPE/CONTOH SPESIFIK 

Simbol Fisik Seni/desain/logo 

Bangunan/dekorasi 

Pakaian/penampilan 

Benda material 

Simbol Perilaku Upacara/ ritual 

Tradisi/ kebiasaan 

Penghargaan/hukuman 

Simbol verbal Anekdot/ lelucon 

Jargon/ nama/ nama sebutan 
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Penjelasan 

Kisah/mitos/sejarah 

Metafora 

 

c) Budaya dan Interpretasi Tindakan yang Berbeda 

Budaya organisasi sangatlah bervariasi.Persepsi mengenai tindakan 

dan aktivitas di dalam budaya-budaya ini juga seberagam budaya itu 

sendiri.setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda-beda dan setiap 

individu dalam organisasi tersebut menafsirkan budaya tersebut secara 

berbeda.  

Harrison dalam bukunya membagi tipe budaya organisasi menjadi tiga , 

yaitu:
46

 

a) Budaya Kekuasaan (Power Culture) 

Budaya ini lebih memfokuskan sejumlah kecil pimpinan 

menggunakan kekuasaan yang lebih banyak dalam memerintah. Budaya 

kekuasaan juga dibutuhkan dengan syarat mengikuti keinginan anggota 

suatu organisasi. 

b) Budaya Peran (Role) 

Budaya ini ada kaitannya dengan prosedur birokratis, seperti 

peraturan organisasi dan peran/jabatan/posisi spesifik yang jelas karena 

diyakini bahwa hal ini akan menstabilkan system. Keyakiinan tentang 

asumsi dasar tentng kejelasan status/posisi/peranan yang jelas inilah akan 

                                                           
46

 R. Harrison, Diagnosing Organizational culture, (Amsterdam:Pfeiffer&Company, 1993) hal. 65 
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mendorong terbentuknya budaya positif yang jelas akan membantu 

menstabilkan sutu organisasi.  

c) Budaya pendukung (Support) 

 Budaya dimana di dalamnya ada kelompok atau komunitas yang 

mendukung seseorang yang mengusahakan terjadinya integrasi dan 

seperangkat nilai bersama dalam organisasi tersebut.selain budaya peran 

dalam menginternalisasikan suatu budaya perlu adanya budaya pendukung 

yang disesuaikan dengan kredo dan keyakinan anggota.  

  Pacanowsky dan O’Donnell Trujillo menyatakan bahwa anggota 

organisasi melakukan performa komunikasi tertentu yang berakibat pada 

munculnya budaya organisasi yang unik. Performa adalah metafora yang 

menggambarkan proses simbolik dari pemahaman akan perilaku manusia 

dalam sebuah organisasi. berikut merupakan performa yang dilakukan 

anggota dalam organisasi:
47

 

a) Performa Ritual 

 Semua performa komunikasi yang terjadi secara teratur dan 

berulang disebut performa ritual (Ritual Performance). Ritual terdiri atas 

empat jenis yaitu, personal, tugas, sosial, dan organsiasi. 

b) Performa Hasrat 

Kisah-kisah mengenai organisasi yang seringkali diceritakan 

secara antusias oleh para anggota organsasi dengan orang lain disebut 

performa hasrat.  

                                                           
47

 Richard West, Lynn H. Turne, Pengantar Teori Komunikasi ………………..hal 325-328 
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c) Performa Sosial 

Performa sosial merupakan perpanjangan sikap santun dan 

kesopanan  untuk mendorong kerjasama di anatara anggota organisasi.  

d) Performa Politis 

Ketika budaya organisasi mengomunikasikan performa politis, 

budaya ini  sedang menjalankan kekuasaan atas kontrol. Mendapatkan 

dan mempertahankan kekuasaan dan kontrol merupakan ciri dari 

kehidupan organisasi di Amerika. 

e) Performa Enkulturasi 

Tipe performa yang kelima yang diidentifikasi oleh Pacanowsky 

dan O’Donnel Trujillo disebut sebagai performa enkulturasi. Perfoma 

enkulturasi ini merujuk pada bagaimana anggota mendapatkan 

pengetahuan dan keahlian untuk dapat menjadi anggota organisasi yang 

mampu berkontribusi. 

Budaya organisasi melakukan sejumlah fungsi  di dalam sebuah organisasi 

yaitu:
48

 

a) Budaya mempunyai suatu peran menetapkan tapal batas, artinya budaya 

menciptakan perbedaan yang jelas antara suatu organsasi dengan 

organisasi yang lain. 

b) Budaya memberikan identitas bagi para anggota organisasi 

c) Budaya mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dan pada 

kepentingan individu.  

                                                           
48

 Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008) hal. 432 
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d) Budaya itu meningkatkan kemantapan system sosial 

e) Budaya sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali  yang memandu 

serta membentuk sikap dan perilaku anggota. 

Implikasi budaya organisasi dalam komunikasi kelompok dapat 

dilihat secara berlainan bergantung pada bagimanana budaya di 

konsepsikan. Bila budaya dianggap sebagai himpunan artifak simbolik yang 

dikomunikasikan kepada organisasi untuk pengendalian organisasi, maka 

komunikasi dapat di artikan sebagai sebuah sarana yang memungkinkan 

peroolehan hasilnya. Bila budaya ditafsirkan sebagai pembentukan 

pemahaman, proses komunikasi itu sendiri menjadi pusat perhatian utama, 

karena proses inilah yang merupakan pembentukan makna tersebut.
49

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

komunikasi kelompok komunitas ARMY Surabaya dengan menggunakan 

Teori Budaya Organisasi. Dimana peneliti akan memperhatikan bagaimana 

anggota komunitas ARMY Surabaya menjaga rasa bersama realitas 

organisasi, penggunaan dan interpretasi symbol dan perbedaan interpretasi 

budaya organisasi. Kemudian dari hasil pengamatan tersebut diharap dapat 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

 

 

 

                                                           
49

Wayne R. Pace ndan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi meningkatkan Kinerja 
Perusahaan,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2006) hal.105 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek, Obyek & Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Subyek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian dan informan sangatlah 

penting bahkan kunci utama. Subjekpenelitian adalah orang yang 

benar-benar tahu dan terlibat dalam suatu penelitian, serta mendukung 

peneliti untuk memperoleh data dan  informasi yang nantinya menjadi 

data tersebut akan diolah, dianalisis, dan disusun secara sistematis oleh 

peneliti. Dalam hal ini peneliti memastikan dan memutuskan siapa 

yang berhak memberikan informasi yang relevan sehingga mampu 

menjawab pertanyaan peneliti.Subjek penelitian ini adalah anggota 

komunitas ARMY Surabaya. 

Subyek dalam penelitian ini adalah anggota komunitas ARMY 

Surabaya.  Sedangkan untuk Informan, berikut merupakan beberapa 

kriteria untuk dijadikan informan ini: 

- Tercatat sebagai anggota komunitas ARMY Surabaya 

-  Minimal telah bergabung di komunitas ARMY Surabaya selama 

satu tahun 

- Bersedia untuk dijadikan informan 

Dalam penelitian ini terdapat delapan informan yang peneliti amati. 

a) Informan I (Satu) 
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Mirna Wahyuninig Tyas memiliki nama panggilan  Minna, 

Seorang wanita berumur 20 tahun dan telah bekerja. Minna telah 

menyukai K-Pop sejak tahun 2003, dikenalkan oleh tantenya yang 

juga penggemar Kpop.Dari saat itu dia telah sering berpindah-

pindah fandom. 

Dari pada awalnya dia menjadi fans boyband H.O.T, 

kemudian menjadi Cassiopia (fans boyband DBSK), kemudian 

EXO L (Fans boyband EXO). Hingga menjadi army pada tahun 

2013 tetapi, baru masuk ke komunitas pada tahun 2017. 

Dalam komunitas, Minna bukanlah orang yang terlalu aktif.  

Saat di Grup Chat dia hanya muncul apabila topik yang dibahas 

benar-benar lucu hingga semua anggota yang lain juga merespon. 

event ARMY Surabayayang dia ikutipun baru tiga. Hal ini 

dikarenakan karena memang dia baru menjadi anggota selama satu 

tahun. 

b) Informan II (Dua) 

   Senja Ayu Novita Dewi memiliki nama panggilan Senja. 

Seorang wanita berumur 24 tahun dan telah bekerja.Senja 

merupakan orang yang menghidupkan kembali Army Surabaya.dia 

sendiri telah menjadi Army sejak tahun 2014.  

Saat itu dia hendak mendirikan komuitas ARMY untuk 

wilayah Surabaya, tetapi setelah mengetahui bahwa komunitas 

tersebut telah ada sayangnya sudah tidak aktif kembali sehingga dia 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

pun berinisiatif untuk menghidupkan komunitas ARMY 

Surabaya.dia lalu menghubungi ketua ARMY Surabaya sebelumnya 

dan meminta izin agar dapat mengelelolanya dan menghidupkannya 

kembali. Hingga akhirnya hiduplah kembali ARMY Surabaya dan 

menjadi komunitas ARMY yang dierhitungkan di Indonesia. 

Karena senja merupakan admin saat ini sehingga dia sangat 

aktif baik itu di grup chat maupun event. Dia juga merupakan 

seorang “contact person” dimana dia selalu dicari dan dihubungi 

anggota untuk bertanya mengenai detail event.  

c) Informan III (Tiga) 

  Riska Nindyta Ayu kisworo, memiliki nama panggilan 

Riska. Seorang wanita berumur 21 tahun dan merupakan salah satu 

mahasiswa semester enam di salah satu Universitas Airlangga 

(UNAIR), jurusan manajemen bisnis. 

  Riska mulai menyukai K-Pop sejak tahun 2009, setelah 

menontoh sebuah drama korea. Pada awalya dia menyukai Boyband 

SHINEE, kemudian pada tahun 2012 dia tertarik dengan Boyband 

EXO, hingga akhirnya memutuskan menjadi fans BTS pada tahun 

2013.  Dia pun memutuskan untuk masuk ke dalam komunitas pada 

tahun 2015. 

  Riska merupakan orang yang lebih sering muncul di grup 

chat daripada event ARMY Surabaya. hal ini dikarenakan dia 
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mendapat kendala izin dari orangtuanya serta tidak ada yang mau 

mengantarkannya menuju lokasi event.  

d) Informan IV (empat) 

Delia Noor Rizkita, memiliki nama panggilan Delia. 

Seorang gadis berumur 16 tahun dan merupakan seorang siswi 

kelas 10 di salah satu SMAN 10 Surabaya. 

Delia mulai menyukai Kpop sejak tahun 2015, setelah 

diperlihatkan salah satu Music Video (MV) BTS oleh teman-

temannya.BTS merupakan Boyband pertama yang dia sukai dan 

dia menjadi fansnya.Kemudian pada tahun 2016 dia bergabung 

dengan komunitas ARMY Surabaya. 

Delia merupakan anggota yang tidak terlalu sering muncul 

di grup chat tetapi cukup sering iku event-event yang diadakan oleh 

ARMY Surabaya. dia biasanya ikut event untuk melihat 

penampilan dance cover.   

e) Informan V (lima)    

  Jessie A. Memiliki nama panggilang Jhejhe. Seorang gadis 

berumur 18 tahun dan merupakan seseorang yang telah bekerja di 

salah satu Wedding Organizer khusus orang china di Surabaya. 

  Awal mula Jhejemenyukai K-Pop saat dia sering bermain 

Pump It Up dan game online ayodance. Dia mulai bermain Pump It 

Up saat umur 9 tahun dan bermain game online ayodance saat umur 

11 tahun. jheje mulai menyukai BTS saat salah satu temannya di 
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SMK menunjukkan video Dance Practice lagu BTS Danger. Dia 

lalu menjadi anggota komunitas pada tahun 2016. 

  Jhejhe merupakan anggota yang kurang aktif di grup chat 

tapi sering mengikuti event yang diadakan ARMY Surabaya. dia 

juga biasanya ikut kompetesi menyanyi yang mereka adakan. Salah 

satu alasan kenapa dia suka ikut event, selainkarena ingin ikut 

kompetisi juga agar dia bisa melihat dance cover  BTS.      

f) Informan VI (enam) 

Ni’matus Tsara Zahirah, memiliki nama panggilan Tsara. 

Seorang gadis berumur 19 tahun dan merupakan seorang 

mahasiswa semester empat di Universitas Airlangga (UNAIR). 

Tsara menyukai K-Pop karena dia memiliki kakak yang 

juga menyukai K-Pop.Kakaknya yang seorang multifandom pun 

menunjukkan beberapa Music Video (MV) dari beberapa idol 

Korea.kemudian saat kakaknya menunjukkan MV dari BTS Boys 

in Love, dia langsung suka. Dia suka BTS dari tahun 2014 tapi baru 

masuk ke dalam komunitas tahun 2016. 

Tsara merupakan anggota yang sangat aktif, baik itu di grup 

chat maupun event, hampir semua event yang diadakan oleh 

ARMY Surabaya dia ikuti.Diantara semua anggota ARMY 

Surabaya dia adalah orang yang paling menonjol. Dia cukup sering 

mengirim informasi terbaru mengenai BTS atau hal-hal lucu ke 
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dalam grup chat, juga selalu menjadi orang pertama yang merespon 

apabila ada yang memulai perbincangan di grup chat. 

  g) Informan VII (tujuh) 

 Andini Yuliati, memiliki nama panggilan Dini. Seorang 

gadis berusia 16 tahun yang bersekolah di SMAN 10 Surabaya.saat 

ini dia duduk di kelas 10 atau kelas satu SMA.  

Dia mulai menyukai K-Pop sejak tahun 2011, saat dia 

berumur 10 tahun.dia menyukai K-Pop karena pengaruh dari kakak 

sepupunya yang seorang kpopers. Saat itu dia telah berganti-ganti 

idol yang dia sukai. Pada awalnya dia menyukai SUPER JUNIOR 

(SUJU).kemudian terus berganti-ganti hingga akhirnya dia pada 

tahun 2016 mulai tertarik dengan BTS, dan langsung di ajak 

temannya untuk mendaftar ke komuunitas ARMY Surabaya 

bersama. 

Dini merupakan anggota yang cukup aktif baik itu di grup 

chat maupun event. Dia sering menanyakan hal-hal yang tidak dia 

mengerti mengenai BTS.Terutama tentang hal-hal yang terjadi 

sebelum tahun 2016.Hal ini dikarenakan dini yang baru menyukai 

BTS pada tahun 2016.Dini juga cukup sering datang mengkuti 

event-event ARMY Surabaya bersama dengan temannya Delia. 

h) Informan VIII (Delapan) 
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Fadhilla Putri, memiliki nama panggilan Putri. Seorang 

wanita berumur 22 tahun dan mahasiswi semester delapan 

Universitas Negeri Surabaya. 

 Putri mulai menyukai K-Pop sejak tahun 2004.Hal ini 

dikarenakan dia memiliki dua kakak perempuan yang juga seorang 

kpopers. Sehingga sejak kecil dia juga telah mengikuti 

perkembangan K-Pop lewat kakaknya. Putri menyukai BTS sejak 

tahun 2014 dan masuk ke dalam komunitas pada tahun 2015. 

 Dia adalah anggota yang kurang aktif di grup chat tetapi 

juga bukan anggota yang selalu bisa mengikuti event ARMY 

Surabaya. Dia hanya mengikuti event yang diadakan khusus untuk 

ARMY. 

2. Deskripsi Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini objek kajiannya adalah komunikasi 

kelompok.komunikasi kelompok ini merupakan komunikasi yang ada di 

dalam komunitas. Peneliti ingin mengetahui komunikasi kelompok yang 

dilakukan oleh anggota komunitas ARMY Surabaya. Komunitas ini terdiri 

dari anggota yang memiliki latar belakang dan umur yang berbeda. 

Penelitipun ingin meneliti pola komunikasi yang terjadi di dalam komunitas 

ini. 

3. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini mengabil lokasi penelitian komunitas ARMY Surabaya. 

a. Profil Komunitas ARMY Surabaya 
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   ARMY Surabaya merupakan Komunitas yang dibentuk oleh Devin 

pada tahun 2013. Sayangnya komunitas tersebut hanya dapat aktif selama 

enam bulan saja setelah itu mati suri.Kemudian komunitas itu di urus oleh 

Senja Ayu pada tahun 2014 dan aktif hingga saat ini.komunitas ini aktif 

secara online dan offline. Komunitas ini dibentuk untuk menjadi tempat 

berkumpulnya army yang ada di Surabaya.adapaun visi dan misi komunitas 

ini yaitu: 

Visi: 

1) menjadi rumah bagi Army yang ada di Surabaya  

2) mempererat hubungan Army yang ada di Surabaya 

Misi: 

 1) mengadakan Event  

2) mengadakan acara amal 

  Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh ARMY Surabaya adalah 

mengadakan event-event baik itu event untuk Army maupun K-Pop secara 

keseluruhan entah itu cakupan daerah Surabaya maupun Indonesia. Event 

yang khusus untuk ARMY biasanya biasanya saat ulang tahun anggota BTS 

(lihat gambar 1.1 dan 1.2) , ulang tahun BTS, dan ulang tahun komunitas 

ARMY Surabaya (lihat gambar 1.3) . Event ini biasanya di adakan dengan 

format seperti acara kumpul-kumpul yang memiliki Mc, bintang tamu, dan 

permainan-permainan yang dapat dilakukan oleh anggota. Bintang tamu 

yang didatangkan biasanya merupakan kru Dance Cover. Selain event yang 
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diadakan seperti gathering itu, ARMY Surabaya juga membuat kontes Miss 

ARMY (lihat gambar 1.4). 

  Selain Event yang memang diadakan khusus untuk ARMY, 

komunitas ini juga sering bekerjasama dengan komunitas dari fandom lain 

untuk membuat sebuah Event. Event ini biasanya berupa kompetisi, Baik itu 

kompetisi Dance Cover, dan bernyanyi lagu korea. tapi terkadang event 

kerjasama ini juga berupa acara charity atau kegiatan amal. Sebagian event 

ini hanya dipungut biaya bagi peserta kompetisi.Bagi penontonnya 

sendiripun biasanya dibebaskan dari biaya apapun. 

  untuk dapat mengikuti event yang dikhususkan untuk ARMY, 

maka harus membayar sejumlah uang, dimana dari uang itu mereka dapat 

mendapat merchandise. ARMY Surabaya sendiri saat ini memiliki 42 

anggota resmi dengan 35 anggota biasa serta 7 admin atau pengurus. Selain 

anggota-anggota yang tercatat bagi komunitas ARMY Surabaya, semua 

army yang ada di Surabaya juga merupakan anggota komunitas. 35 anggota 

army ini dapat menjadi aggota resmi jika membayar sejumlah uang untuk 

mendaftar. 

  Setelah membayar maka orang tersebut akan masuk ke dalam grup 

media sosial Line ARMY Surabaya Membership dan mendapat berbagai 

merchandise BTS. Grup Line tersebut memudahkan sesama army di 

Surabaya untuk saling berbagi dan mendekatkan diri serta dapat mendapat 

potongan harga apabila mengikuti event-event ARMY Surabaya. 

Pembayaran agar menjadi anggota itupun hanya berlaku selama satu tahun. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

untuk tahun berikutnya apabila ingin menjadi anggota lagi diharuskan 

membayar lagi. 

  ARMY Surabaya memliki beberapa akun media social, yaitu line 

dan instagram. Akun line hanya diperuntukan untuk anggota, sedangkan 

akun instagram dapat diakses oleh semua orang, untuk instagram bisa follow 

@BTS_Surabaya.      

b. Setting Sosial Anggota Komunitas ARMY Surabaya 

    Seluruh anggota komunitas ARMY Surabaya adalah perempuan, 

namun bukan berarti komunitas ini hanya terbuka untuk perempuan 

saja.Laki-laki pun apabila ingin masuk komunitas juga diperbolehkan. 

Meskipun nama komunitas ini mencatutkan nama Surabaya, tetapi daerah 

asal anggota komunitas tidak hanya berasal dari kota Surabaya saja. 

Terdapat anggota komunitas yang berasal dari kota Sidoarjo.  

    Komunitas ARMY Surabaya sering melakukan event-event yang 

diselenggarakan di salah satu mall di Surabaya. Event tersebut diadakan 

setidaknya setiap satu bulan sekali. Entah memang event yang dikhususkan 

untuk Army atau event utuk penggemar K-Pop secara keseluruhan. 

    Di dalam komunitas ini terdapat anggota yang aktif dan anggota 

yang pasif serta admin atau pengurus komunitas. Anggota yang aktif 

biasanya sering muncul untuk mengobrol di dalam grup chat serta sering 

mengikuti event-event yang di adakan oleh komunitas. Sedangkan anggota 

yang pasif biasanya sering menjadi Silent Reader di dalam grup chat serta 

jarang mengikuti event-event yang diadakan oleh komunitas.  
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    Admin atau pengurus komunitas sendiri biasanya merupakan 

orang-orang yang telah lama aktif berada di dalam komunitas. Orang-orang 

inilah yang selalu mengatur segala sesuatu mengenai event-event yang 

diselenggarakan oleh komunitas, dimana biasanya dapat dinikmati oleh 

anggota komunitas. 

    Anggota komunitas ARMY Surabaya memiliki latar belakang 

pendidikan, umur, serta pengalaman yang berbeda-beda. Mulai dari seorang 

pelajar SMA, anak kuliahan, hingga pekerja. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian merupakan hasil dari proses pengumpulan 

data di lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk tulisan deskripsi atau 

pemaparan secara detail dan mendalam. 

Dalam deskripsi ini, peneliti memaparkan data diantaranya, hasil 

wawancara dengan sejumlah informan yang telah ditetapkan sebelumnya 

untuk mengetahui bagaimana dimengerti komunikasi kelompok Komunitas 

ARMY Surabaya, serta bagaimana pola komunikasi yang terjadi dengan 

anggota sesama komunitas. 

1. Komunikasi Kelompok Komunitas ARMY Surabaya 

Komunitas ARMY Surabaya merupakan komunitas yang telah 

melalui banyak hal, seperti hal-hal yang baik maupun hal-hal yang buruk. 

Komunitas ini pun juga memiliki banyak keunikan atau nilai-nilai 

kebudayaan yang dianut anggotanya. Setiap anggota komunitas mau tidak 
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mau haus menyesuaikan budaya yang ada di dalam komunitas. Berikut 

merupakan kebudayaan-kebudayaan dalam komunitas ini.   

a) Anggota komunitas ARMY Surabaya tidak membahas idol lain dan 

permasalahan yang terjadi pada ARMY di Indonesia atau luar negeri 

 Dalam berkomunikasi, peneliti mengamati bahwa anggota 

komunitas ARMY Surabaya tidak membahas tentang permasalahan 

yang sedang terjadi pada ARMY, entah itu ARMY Indonesia atau 

ARMY internasional. Sebenarnya, pernah saat masalah yang cukup 

besar di ARMY, kemudian Delia memulai pembicaraan membahas hal 

tersebut dia bertanya “guys, kalian tau gak soal EXO L yang bikin 

hashtag soal ARMY selama 4 harian ini?” dan saat yang lain mulai 

sedikit membahas tentang hal tersebut, senja sebagai admin dan 

anggota paling lama meminta untuk tidak meneruskan pembahasan 

mengenai hal itu.dia berkata “udah, kita gak perlu bahas soal itu, 

itukan sesuatu yang terjadi di Korea, kita gak perlu ikut-ikutan. 

Daripada kita tersesat bersama mending bahas laine” 

 Saat ditanya oleh peneliti, kenapa anggota komunitas tidak 

pernah membahas permasalahan-permasalahan ARMY. Senja 

menjawab  

“yaa itukan bukan permasalahan kita, itukan kelakuan ARMY yang di 

korea, mereka bahkan udah minta maaf. lagipula kalo kita bahas malah 

bikin panas suasana. Permasalahannya gak bakal selesai karena anak-

anak ARMY yang gak tau, pasti juga jadi ikutan marah.”
50

 

                                                           
50

 Wawancara pribadi dengan Senja, Surabaya 2 Maret 2018 
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 Setelah peristiwa itu tidak ada anggota yang membahas 

permasalahan-permasalahan yang mengenai ARMY. Perkataan senja 

yang merupakan seorang admin (pengurus) dalam komunitas tersebut 

seakan telah menjadi peraturan tidak tertulis dalam komunitas. 

 Selain tidak membahas mengenai permasalahan yang menimpa 

ARMY, komunitas ini juga tidak membahas mengenai idol lain selain 

BTS. Peneliti pun bertanya kepada anggota yang menyukai idol selain 

BTS, seperti minna dan Riska. Kenapa mereka tiak pernah membahas 

idol lain yang mereka sukai itu. Minna menjawab bahwa dulu 

sebenarnya dia pernah berbicara mengenai idollain tetapi hal itu 

mengganggu anggota komunitas lainnya sehingga dia tidak 

melakukannya lagi.  

 “dulu pas awal-awal masuk aku pernah ngomong soal VIXX,  

trus anggota lain yang juga ikut-ikutan bahas idol lain kayak SHINEE 

atau anak-anak SM. Naah kok tiba-tiba beberapa anggota lama itu 

kayak terganggu gitu, mereka kayak nyindir ini lapak ARMY kok tiba-

tiba bahas anak SM. Dan beberapa anggota lain juga nyautin dan mulai 

ganti topic ke BTS. Yaudah habis itu aku minta maaf deh ke grup, dan 

gak berniat ngomong soal itu lagi.”
51

 

 

Berbeda dengan Minna Riska mengatakan dia dari awal tidak berani 

membahas idol lain dia mengatakan 

“dari awal aku emang gak berani ngomong soal idol lain sih terutama 

EXO. Meski aku suka EXO tapi kan EXO L (fans club Boyband EXO) 

sama ARMY itu udah kayak musuh bebuyutan. Bisa-bisa aku malah 

langsung dikeluarin dari komunitas kalo aku bahas mereka.lagi pula 

kan emang gak sopan kalo bahas idol lain di lapaknya BTS.”
52

 

                                                           
51

 Wawancara pribadi dengan Minna, Surabaya 1 April 2018  
52

 Wawancara pribadi dengan Riska , Surabaya 1 April 2018 
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b) Saat event anggota army dipanggil “ARMY Deul” oleh panitia, 

pembawa acara, dan bintang tamu. Anggota juga memanggil anggota 

yang lebih tua dengan “Unnie” 

Saat mengikuti event ARMY Surabaya, peneliti 

memperhatikan bahwa setiap memanggil anggota yang mengikuti 

event, semua panitia, MC, dan bintang tamu selalu mengatakan 

“ARMY Deul”. Peneliti pun bertanya kepada kepada Jhejhe yang saat 

itu bersama dengan peneliti. Dia lalu menjawab 

“ARMYDeul itu kan sapaan BTS ke ARMY.itu dari kata chingudeul 

(Teman-teman) diganti ke ARMYDeul”
53

 

Selain itu untuk kesehariannya anggota ARMY Surabaya selalu 

memanggil “Unnie” ke anggota yang lebih tua dibanding 

mereka.“Unnie” sendiri memiliki arti “mbak” kalau di artikan dengan 

bahasa jawa.Peneliti lalu bertanya kenapa kok selalu panggil “unnie” 

kalau memanggil anggota yang lebih tua. 

Delia pun menjawab 

“yaa kan biar kayak orang korea gitu kalo manggil yang lebih tua 

itu Unnie sama Oppa”
54

 

Jheje juga menjawab 

“udah kebiasaan siih.. sejak suka korea aku jadi sering ngomong 

aku tambahin pakek bahasa korea. lagian kan kita manggil BTS aja 

                                                           
53

 Wawancara pribadi dengan Jejhe, Surabaya 11 Februari 2018 
54

 Wawancara pribadi dengan Delia, Surabaya 2 April 2018 
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oppa, jadi kalo manggil ARMY cewek yang lebih tua juga harus pakek 

Unnie dong”
55

 

Dini lalu menjawab 

“bukannya malah aneh ya kalo manggil mbak? Menurutku malah 

lebih enak manggil “unnie”, masak grup kpopers manggilnya masih 

mbak aja.”
56

 

Tsara kemudian menjawab 

“emang ada yang salah dengan manggil “unnie”? toh di Indonesia 

ada juga yang manggil “unnie” sebagi sebutan untuk kakak 

perempuan. Jadi menurutku ya, kita manggil “unnie” itu bukanlah 

sesuatu yang aneh”
57

 

Panggilan “ARMYDeul” dan “Unnie” merupakan salah satu 

dari realitas dan budaya organisasi. 

c) Memakai Atribut mengenai BTS 

 Atribut yang dimaksud peneliti adalah, pakaian, tas, topi, dll. Yang 

memiliki logo BTS.Peneliti menemukan fakta ini saat mengikuti event-

event yang diselenggarakan oleh ARMY Surabaya. Peneliti bahkan 

tidak perlu bertanya kepada satpam mengenai lokasi acara. Peneliti 

hanya mengikuti orang-orang yang memakai atribut BTS.Semakin 

peneliti mendekati lokasi event semakin banyak pula peneliti temui 

orang-orang yang juga memakai atribut BTS. Peneliti lalu bertanya 

                                                           
55

 Wawancara pribadi dengan jhejhe, Surabaya 2 April 2018 
56

 Wawancara pribadi dengan Dini, Surabaya 1 April 2018 
57

 Wawancara pribadi dengan Tsara, Surabaya 1 April 2018 
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kenapa mereka membeli dan memakai atribut BTS? Apakah mereka 

sering memakainya selain saat di di kehidupan sehari-hari? 

 Putri mengatakan bahwa dia membeli barang-barang itu karena 

menyukainya. Sama seperti dia menyukai BTS, sehingga dia juga 

ingin memiliki barang-barang yang berhubungan dengan BTS. 

 “karena sebagai fans aku pingin punya item yang berhubugan dengan 

idol yang aku sukain. Iya, aku punya botol minum WINGS (salah satu 

nama album BTS) itu aku bawak kemana-mana. Trus kalo kuliah aku 

juga pakek tasnya BTS ”
58

 

 

 Riska juga menjawab bahwa mempunyai atribut yang berhubungan 

dengan idol itu menunjukkan jati dirinya,sehingga orang-orang akan 

mengetahui bahwa dia merupakan bagian dari fandom itu. 

 “aku pakek karena aku seneng punya barang yang nunjukin kalau aku 

itu ARMY. jadi biar orang-orang tau kalau aku bangga jadi ARMY. 

iya aku sering pakai kaos BTS sama tempat pensilku juga BTS”
59

 

 

 Delia juga menjawab kalau dia membeli dan memakai atribut 

karena senang terutama saat mengikuti event.   

 “seneng aja sih. Apalagi kalau ada event ARMY, itu hukumnya harus. 

Biar samaan sama yang lain. Selain event aku jarang pakai. Soalnya 

sayang, biar nggak cepet rusak
60

”  

d) Pengaturan kegiatan komunitas di interpretasi berbeda-beda oleh 

anggota 

komunitas ARMY Surabaya lebih berfokus untuk mengadakan 

event-event agar ARMY yang ada di Surabaya dapat saling bertemu 

dan bersenang-senang bersama. Sehingga admin atau pengurus yang 

ada di komunitas ARMY Surabaya tidak terlalu memperdulikan 

                                                           
58

 Wawancara pribadi dengan Putri, Surabaya 2 April 2018 
59
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kondisi grup chat anggota resminya kecuali terdapat hal-hal yang perlu 

penanganan mereka. misalnya memberi informasi mengenai detail 

event yang mereka adakan. Sehingga komunikasi yang terjadi di grup 

chat pun tidak selalu terjadi setiap hari.Anggota komunitaspun ada 

yang menanggapi biasa saja, ada yang menyalahkan ketidakaktifan 

komunitas kepada anggota dan ada juga yang menyalahkan admin. 

 Budaya organisasi tersebut membuat anggotanya memiliki 

berbagai pendapat mereka sendiri. Peneliti pun bertanya mengenai 

pendapat mereka tentang budaya organisasi tersebut. 

Senja sebagai admin menjawab baginya hal itu bukanlah masalah 

karena anggota sudah bisa mengurus dirinya sendiri. Dulu memang 

admin meramaikan, namun setelah dirasa mereka sudah bisa berdiri 

sendiri, maka mereka pun tidak terlalu mengatur atau meramaikan 

grup chat tersebut. 

“eee dari kita sih ada di grub besar atau line nya, yang kayak 

bagi-bagi informasi atau ajak-ajak streaming, tapi setelah berjalannya 

waktu anak-anak itu udah aktif sendiri tanpa harus kita ingatkan. 

Ibaratnya lek wes umpomo arek-arek wes iso mlaku dewe yowes dicul 

aee gitu. Jadi disitu kan leadernya gak kelihatan, jadi gak harus nunggu 

leadernya. kita emang lebih fokus untuk share event-event ARMY 

Surabaya biar orang-orang tau kalo ada kumpul-kumpul. karena kan 

udah banyak fanbase-fanbase ARMY yang membagikan informasi 

atau mengajak voting, dan anak-anak pasti juga follow akun-akun 

fanbase itu. Jadi,kita emang sengaja gak update informasi terbaru soal 

BTS. Soalnya event ini tuh gak cuman buat mengenalkan fanbase 

ARMY Surabaya aja, tetapi jadi tempat buat anak Army di Surabaya 

yang dianggap alien oleh orang-orang.kita itu ingin bilang kamuloh 

gak sendrian kamu banyak temen disini.”
61
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Tsara sebagai anggota yang aktif di komunitas mengatakan 

bahwa anggota komunitas yang sekarang memang tidak terlalu aktif, 

berbeda dengan tahun sebelumnya. 

“sebenarnya itu bukan salah adminnya sih. Karena kalau anggotanya 

aktif, maka tanpa admin yang harus meramaikan pun harusnya anak-

anak tetep aja bisa aktif di grup chat.Karena tahun kemarin itu anak-

anaknya aktif sendiri meskipun tanpa keaktifan admin.”
62

 

 

Berbeda dengan senja dan Tsara, Minna sebagai anggota yang 

baru satu tahun ini bergabung, sedikit menyayangkan hal tersebut. 

Menurutnya seorang admin tetap harus berusaha mengaktifkan grup 

chat, karena kebanyakan anggota grup chat tersebut merupakan 

anggota yang juga baru bergabung selama satu tahun ini.  

“menurutku, adminnya itu setidaknya ngasih bisa ngasih topic-topik 

pembicaraan, karena kan gak semua dari kita yang mengetahui banyak 

hal dari BTS, terutama fans baru. Aku masuk grup chat salah satunya 

karena ingin mengetahui banyak hal mengenai BTS.”
63

 

 

e) Komunitas ARMY yang diandalkan di antara komunitas ARMY 

lainnya di Indonesia  

Menurut penuturan Senja. Koumnitas ARMY Surabaya, 

merupakan komunitas ARMY yang cukup berpengaruh di Indonesia, 

karena komunitas ARMY Surabaya sering mendapat permintaan untuk 

membantu event komunitas ARMY lain di Indonesia.   

“dari awal fanbase kita ada kita udah pernah bikin event di luar 

Surabaya, misalnya malang, Kediri, terus kerjamasa buat freedies army 

di manado. Bahkan gak cuman buat army aja, kemarin aja kita bantuin 

wannaone sama carat Surabaya. Sekarang loh untuk event tuh ya kan 

anak Surabaya sendiri, dan insyaallah semua media sudah mencukupi.  
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Kamu tau pas event jimin ina? itutuh kita yang bikin goodies event, 

kerjasama sama fanbase-fanbase dari kota lain. jadi ketika ada event 

ARMY se Indonesia ARMY Surabaya tuh malah kayak jadi intinya.”
64

 

 

2. Pola Komunikasi Komunitas ARMY Surabaya 

Dalam hal ini peneliti menemukan pola komunkasi satu arah pada 

komunitas ARMY Surabaya.dapat dilihat di official account milik 

komunitas ini. baik itu di Line maupun Instagram. Mereka hanya 

mengirimkan pamflet event yang akan mereka adakan. Misalnya saja 

Brosur untuk acara ulang tahun BTS yang diadakan pada tanggal 15 April 

2018. Mereka telah mengirimkannya ke akun-akun yang mereka miliki 

satu bulan sebelum acara (lihat gambar 1.5). Mereka hanya memberi 

informasi mengenai harga untuk event, tanggal, waktu , dan lokasi event.  

Selain itu saat event sedang berlangsung, komunikasi yang 

dilakukan pembawa acara juga dapat dikatakan sebagai pola komunikasi 

satu arah, karena pembawa acara hanya terus berbicara dan jarang 

merespon balik apabila anggota yang mengikuti event merespon perkataan 

dari pembawa acara. 

Kali ini peneliti mengamati informan Senja dan Putri. Dimana putri 

bertanya “Unnie, tiket untuk acara ulang tahun BTS masih ada kan?” lalu 

di jawab senja “iya masih ada, besok minggu dibuka pembayaran tiket 

COD di BGJ.” Kemudian putri bertanya lagi “jam berapa un?” dan 

dijawab senja “dari jam 12 siang sampek jam 5 sore. Lokasi besok di 

umukan lagi” 
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 Dari percakapan tersebut dapat diketahui bahwa putri ingin 

mengetahui informasi mendetail mengenai pembayaran tiket untuk event 

ulang tahun BTS. 

Setelah itu peneliti pola komunikasi yang terjadi di antara anggota 

komunitas yang bertemu secara langsung untuk pembayaran tiket event 

ulang tahun ARMY Surabaya  

 Pada tanggal 21 Januari peneliti menemui admin-admin aatu 

pengurus komunitas untuk membayar tiket event ulang tahun ARMY 

Surabaya. Ternyata saat disana setelah membayar tiket kebanyakan 

anggota akan tetap berada disana dan mengobrol dengan admin komunitas.  

 Saat itu mereka membahas tentang kegiatan-kegiatan BTS. Seperti 

mereka mengkomentari cover junkook (salah satu anggota BTS) pada lagu  

berjudul “Breathe” oleh Lee Hi. “yaampun jungkook cover Lee Hi malah 

bikin nangis” ucap senja. Kemudian di balas oleh tsara “iya unn, 

menghayati banget, apalagi suaranya ituloooh”. Saat itu tiba-tiba delia 

menyahut “tapi unn, denger-denger ada yang bikin hashtag nyuruh 

jungkook mati gara-gara cover itu”. Setelah itu dini bertanya “loh kok bisa 

sih apa salahnya coba dia nge cover lagu itu?”.delia pun menjawab 

“soalnya kan lagu itu bikina jonghyun, trus antis bilang kalo jungkook itu 

cover lagu itu cuman untuk cari sensasi aja”. Dini lalu merespon “ iih kok 

gitu amat sih”. Kemudian tsara pun berkata “ udah-udah gak perlulah kita 

pikirin atau soal itu yang penting kita terus bantu dukung jungkook dnegan 
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bikin hashtag tandingan biar jungkook tau kalo yang dia lauin itu gak salah 

kok biar dia gak sedih.” 

 Lalu senja juga berbicara “ iya gak perlu kita ngabisin emosi kita 

buat antis itu, udah cukuplah ARMY namanya jelek gara-gara sering war. 

Kita cuman harus terus nunjukin dukungan kita ke jungkook.” 

 Dari percakapan yang mereka dilakukan, merekapun memutuskan 

untuk tidak membicarakan hal itu lagi dan mulai menenangkan emosi 

mereka saat mendengar berita buruk itu. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian  

Setelah peneliti melakukan penyajian data pada bab sebelumnya, 

kemudian pada bab ini peneliti akan menganalisis data yang telah ada. 

Temuan penelitian berupa data-data dari lapangan yang diperoleh pada 

penelitian kualitatif ini berupa data-data yang bersifat deskriptif. Hal ini 

sangat diperlukan sebagai hasil pertimbangan antara hasil temuan penelitian di 

lapangan dengan teori yang terkait dengan pembahasan penelitian.  

Dalam penelitian ini perlu menitikberatkan pada bagaimana 

sebenarnya fakta di lapangan/ di lokasi penelitian, yaitu di komunitas ARMY 

Surabaya. Berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan dan ditulis pada 

penyajian data, maka peneliti menemukan beberapa hasil temuan yang ada di 

lapangan yang di sesuaikan dengan pokok pembahasan yaitu komunikasi 

kelompok komunitas ARMY Surabaya.  

Adapun temuan dari penelitian ini terkait dengan komunikasi 

kelompok komunitas ARMY Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. komunikasi kelompok komunitas ARMY Surabaya 

a) Terdapat lima unsur komunikasi dalam  komunikasi kelompok 

komunitas ARMY Surabaya 

Komunikasi sangat penting bagi kehidupan sehari-hari, karena 

komuikasi memiliki banyak makna di antaranya adalah komunikasi 

sebagai sarana sosial, komunikasi sebagai sebuah peristiwa, sebagai 
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sebuah keilmuan dan sebagai keterampilan yang dapat dimiliki.. 

Menurut onong Uchjana Effendi komuikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator sebagai sebuah sumber, 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

 Hal ini dapat dilihat dari data pada bab sebelumnya di 

bagian anggota komunita ARMY tidak membahas mengenai idol 

lain dan dan permasalah yang terjadi di pada ARMY Indonesia 

maupun Luar Negeri.  

Data yang peneliti ambil adalah saat Delia mulai membuka topic 

pembicaraan mengenai suatu permasalahan yang menimpa ARMY di 

seluruh dunia. Saat itu dia membahas mengenai fandom EXO L yang 

membuat sebuah hastagh kebencian mengenai fandom ARMY. 

Setelah delia  membuka topik pembicaraan tersebut anggota-

anggota yang lain pun mulai ramai membahas hal itu juga. 

Mengetahui bahwa kondisi dalam komunitas mulai tidak stabil, senja 

sebagai admin pun meminta untuk tidak membicarakan hal tersebut 

karena hal itu hanya akan menguras emosi dari anggota. Dari data di 

atas di dapatkan unsur-unsur komunikasi yaitu: 

1) komunikator (Sumber) 

Komunikator atau sumber dalam data tersebut adalah delia, 

dimana dia yang memulai pembicaraan dalam komunitas. 

2) Pesan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

Pesan dalam komunikasi ini adalah pertanyaa mengenai fandom 

EXO L yang membuat hastagh kebencian selama empat hari. 

3) Media atau Saluran 

Media atau saluran dalam komunikasi ini adalah aplikasi jejaring 

sosial Line. 

4) Penerima 

Penerima dalam komunikasi ini adalah anggota komunitas 

ARMY Surabaya yang masuk ke dalam grup chat di aplikasi 

jejaring sosial Line. 

5) Efek 

Komunikasi yang berasal dari delia memberikan efek negatif 

pada keadaan komunitas ARMY Surabaya hingga senja sebagai 

admin harus menghentikan pembicaraan tersebut.  

b) Teknik Komunikasi 

  Komunikasi adalah suatu kegiatan yang hanya berlangsung 

di antara makhluk hidup, yaitu antara manusia dengan manusia. 

Sehingga apabila ingin mencapai keberhasian mencapai tujuan 

komunikasi dibutuhkan keterampilan dan teknik komunikasi. Kita 

pendapat mengetahui tingkatan teknik komunikasi pada anggota 

komunitas ARMY Surabaya, yaitu sebagai berikut: 

1. Komunikasi Informatif (informative communication) 

 Admin komunitas ARMY Surabaya selalu membagikan 

informasi yang lengkap mengenai Event yang akan mereka 
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selenggarakan. Mereka juga memberikan akses kontak, apabila 

terdapat anggota yang masih belum memahami informasi yang 

mereka berikan. Hal ini menunjukkan bahwa teknik komunkasi 

informative pada komunitas ARMY Surabaya dapat dikatan 

berada di tingkat yang tinggi. 

2. Komunikasi persuasif (Persuasive Communication) 

 Teknik komunikasi persuasive ini dimiliki oleh admin 

komunitas ARMY Surabaya. hal ini terlihat dari bagaimana senja 

meminta anggota yang lainnya untuk tidak terlalu memikirkan 

atau membahas hal-hal yang dianggapnya hanya menguras 

emosi. Anggota komunitas yang mendengar perkataan senjapun 

langsung menurutinya tanpa protes. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat komunikasi persuasive yang dimiliki oleh admin 

komunitas ARMY Surabaya berada dalam tingkat yang cukup 

tinggi.   

3. Komunikasi Instruktif (instructive communication) 

 Komunikasi instruktif terjadi saat minna mengungkapkan 

bahwa dia juga menyukai idol  lain, sehingga menimbulkan 

pembahasan mengenai idol yang lainnya juga. Komunikasi ini 

dilakukan oleh anggota yang merasa terganggu dengan 

pmbahasan yang dilakukan minna dan beberapa anggota lainnya. 

Setelah mendengar perkataan anggota yang merasa keberatan 

tersebut minna dan anggota-anggota yang membahas idol lainnya 
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pun terdiam dan meminta maaf.  Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat komunikasi instruktif pada anggota komunitas ARMY 

Surabaya ini juga beradadi tingkat yang cukup tinggi.   

b) Media Komunikasi Komunitas ARMY Surabaya 

 Meskpun grup chat dalam komunitas ini tidak dapat 

dikategoikan sebagia grup yang komunikasinya aktif. Tetapi untuk 

anggota komunitas ARMY Surabaya, grup chat tersebut merupakan 

media yang paling sering mereka gunakan untuk berkomunikasi satu 

sama lain.  

 Media sosial telah merubah cara berkomunikasi masyarakat, 

karena tidak lagi harus secara bertatap muka, namun cukup melalui 

dunia maya satu individu dengan individu lain dapat bertemu dan 

berbagi, dan tidak jarang media sosial mempertemukan antar 

individu yang tidak kenal menjadi kenal, yang jauh menjadi dekat, 

dan membentuk komunitas karena media sosial. 

  Anggota komunitas ARMY Surabaya memiliki latar 

belakang pendidikan yang berbeda, kesibukan yang berbeda, serta 

tempat tinggal yang tidak dekat satu sama lain. hal inilah mengapa 

untuk percakapan sehari-hari mereka menggunakan media sosial, 

sedangkan untuk waktu-waktu tertentu seperti saat  berlangsungnya 

event mereka elakukan komunikasi secara langsung atau tatap muka.   

c) Fungsi Komunikasi  
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Menurut Sendjaja, keberadaan suatu kelompok dalam suatu 

masyarakat dicerminkan oleh adanya fungsi-fungsi yang akan 

dilaksanakannya. Fungsi-fungsi tersebut antara lain adalah fugsi 

hubungan  sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah, dan 

pembuat keputusan, serta terapi.  

Fungsi hubungan sosial dapat kita lihat dari visi komunitas 

bahwa mereka yaitu menjadi rumah dan mempererat hubungan di 

antara ARMY di Surabaya.  

Fungsi pendidikan yang dimaksud dalam komunitas ini 

adalah pendidikan psikologis. Hal ini dapat dilihat dari informan 

senja yang tidak memperbolehkan anggota komunitas untuk 

membahas hal-hal yang akan mengundang emosi anggota 

komunitas yang lain, dan meminta mereka untuk mengacuhkan 

saja peristiwa tersebut.  

 Fungsi persuasi disini dapat dilihat lewat data mengenai 

pola komunikasi satu arah mereka. dimana mereka mempersuasi 

anggota komunitas untuk mengikuti event yang di adakan oleh 

ARMY Surabaya. 

d) Performa komunikasi 

Perhatikan juga data dibawah ini 

 Setelah peristiwa itu tidak ada anggota yang membahas 

permasalahan-permasalahan yang mengenai ARMY. perkataan 

senja yang merupakan seorang admin (pengurus) dalam komunitas 
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tersebut seakan telah menjadi peraturan tidak tertulis dalam 

komunitas. 

 Dari data di atas terlihat bahwa senja sedang melakukan 

performa politis. Performa politis adalah ketika budaya organisasi 

mengomunikasikan performa politis, budaya ini  sedang 

menjalankan kekuasaan atas kontrol.  

 Selain budaya kontrol, data di atas juga menunjukkan 

adanya budaya pendukung. Budaya pendukung adalah Budaya 

dimana di dalamnya ada kelompok atau komunitas yang 

mendukung seseorang yang mengusahakan terjadinya integrasi dan 

seperangkat nilai bersama dalam organisasi tersebut. selain budaya 

peran dalam menginternalisasikan suatu budaya perlu adanya 

budaya pendukung yang disesuaikan dengan kredo dan keyakinan 

anggota.  

Coba perhatikan jawaban-jawaban dari informan berikut 

Peneliti lalu bertanya kenapa selalu memanggil “unnie” 

apabila memanggil anggota yang lebih tua. 

 Delia lalu menjawab bahwa dia melakukannya karena 

meniiru budaya di korea, dimana apabila memanggil orang yang 

lebih tua apabila dia laki-laki maka akan dipanggil “oppa”  dan 

apabila perempuan akan dipanggil “unnie”.  

 Kemudian jhejhe menjawab bahwa hal itu telah menjadi 

kebiasaanya. Karena sejak dia menyukai Korea, dia menjadis 
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sering berbicara dengan mencampur bahasa Indonesia dengan 

Korea. selain itu, karena dia memanggil anggota BTS, sehingga 

ketika dia memanggil anggota ARMY Surabaya perempuan yang 

lebih tua dari dirinya, juga harus dipanggil dengan “unnie”. 

 Dini juga menjawab bahwa baginya malah terasa aneh 

apabila dia memanggil anggota ARMY Surabaya dengan 

panggilan “mbak” misalnya. karena bagi dirinya jauh lebih nyaman 

apabila dia memanggil dengan sebutan “unnie”. Karena baginya 

akan aneh apabila komunitas kpopers memanggil anggota 

perempuan dengan panggilan mbak. 

 Sedangkan tsara malah mempertanyakan apa yang salah 

dari memanggil seseorang perempuan yang lebih tua dengan 

sebutan “unnie”. Menurutnya di Indonesia pun juga terdapat 

daerah yang memanggil “unnie” sebagai pnggilan kepada kakak 

perempuan. Sehingga menurutya panggilan “unnie” bukanlah 

sesuatu yang aneh   

Jawaban-jawaban dari informan di atas menunjukkan 

adanya performa sosial. Performa sosial merupakan perpanjangan 

sikap santun dan kesopanan  untuk mendorong kerjasama di antara 

anggota organisasi.  

Selain data-data di atas terdapat juga data dimana Senja 

sebagai admin komunitas menceritakan prestasi yang telah dimiliki 

oleh komunitas ARMY Surabaya. dimana prestasi ini berupa 
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kepercayaan komunitas-komunitas ARMY lain di Indonesia 

terhadap komunitas ARMY Surabaya. penyampaian informasi 

yang peneliti dapatkan termasuk ke dalam performa hasrat.  

2. Budaya Komunitas Membentuk Konsep Diri Anggota 

 Coba perhatikan data yang berada di bab sebelumnya mengenai 

hasil  wawancara informan tentang alasan kenapa mereka memakai 

atribut BTS.  

 Putri mengatakan bahwa dia membeli barang-barang itu karena 

menyukainya. Sama seperti dia menyukai BTS, sehingga dia juga ingin 

memiliki barang-barang yang berhubungan dengan BTS. Riska juga 

menjawab bahwa mempunyai atribut yang berhubungan dengan idol itu 

menunjukkan jati dirinya. sehingga orang-orang akan mengetahuibahwa 

dia merupakan bagian dari fandom itu. Delia mengatakan kalau dia 

membeli dan memakai atribut karena senang terutama jika ada event, 

bagi delia memakai atribut BTS hukumnya jadi harus.  Dari sini peneliti 

menyimpulkan bahwa membeli dan memakai atribut yang berhubungan 

dengan idol yang mereka sukai, memeberi mereka kepuasan diri dan 

memberi mereka kebanggan atas jati dirinya yang seorang ARMY.  

 Dari data di atas dapat kita lihat bahwa dengan masuk menjadi 

anggota komunita dan memakai simbol-simbol komunitas, dapat 

membentuk konsep diri seseorang. dimana anggota komunitas ARMY 

Surabaya dapat dengan bangga mengakui dirinya sebagai seorang 

ARMY.  
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Menurut William D. Brooks menjelaskan bahwa konsep diri 

adalah pandangan serta perasaan kita terhadap diri kita sendiri. Baik itu 

secara psikologis, sosial, maupun fisik. persepsi ini mengarah pada 

persepsi seseorang mengenai dirinya sendiri. Persepsi ini terbentuk 

melalui kesimpulan-kesimpulan.yang diambil berdasarkan pengalaman-

pengalaman dan persepsi-persepsi yang terutama dipengaruhi 

olehfeedback yang diberikan oleh orang-orang penting dalam diri 

mereka. 
 

Menurut Harlock konsep diri mempunyai dua aspek, yaitu 

meliputi aspek fisik dan psikologis. Aspek fisik merupakan konsep 

individu terhadap penampilannya. Sedangkan aspek psikologis adalah 

konsep individu mengenai apa yang dapat dan tidak dapat dia 

lakukannya, harga dirinya, dan hubungannya dengan orang lain.  

 Aspek fisik yang dimaksud dalam teori di atas terlihat dari cara 

berpakaian anggota komunitas ARMY Surabaya saat adanya event. 

Aspek psikologis terlihat dari bagaiman mereka dengan percaya dirinya 

memakai atribut-atribut BTS. Seperti pakaian, tas, botol minum, 

gantungan kunci, jam, dll.  

3. Pola Komunikasi Komunitas ARMY Surabaya 

Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola 

komunikasi merupakan rangkaian hasil dari aktivitas menyampaikan 

pesan setelah diperoleh feedback dari penerimaan pesan. Dari proses 

komunikasi akan timbul pola, model, bentuk komunikasi.  
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Menurut  EffendyPola  komunikasi  dibagi  menjadi  tiga  

yaitu,komunikasi  satu arah, komunikasi  dua arah dan komunikasi  multi  

arah. Pola Komunikasi  terdiri  atas 3 macam  yaitu: 

a) Pola Satu Arah 

Dalam hal ini peneliti menemukan pola komunikasi satu arah 

pada komunitas ARMY Surabaya. dapat dilihat di official account 

milik komunitas ini. baik itu di Line maupun Instagram. Mereka 

hanya mengirimkan pamflet event yang akan mereka adakan. 

Misalnya saja pamflet untuk acara ulang tahun BTS yang diadakan 

pada tanggal 15 April 2018. Mereka telah mengirimkannya kea kun-

akun yang mereka miliki satu bulan sebelum acara. Mereka hanya 

memberi informasi mengenai harga untuk event, tanggal, waktu , dan 

lokasi event.  

Selain itu saat event sedang berlangsung, komunikasi yang 

dilakukan pembawa acara juga dapat dikatakan sebagai pola 

komunikasi satu arah. Karena pembawa acara hanya terus berbicara 

dan jarang merespon balik apabila anggota yang mengikuti event 

merespon perkataan dari pembawa acara.  

Dari data di atas terlihat adanya pola komunikasi satu arah. 

Yaitu proses  penyampaian  pesan  dari Komunikator  kepada  

Komunikan  baik  menggunakan  media  maupun tanpa  media,  tanpa  

ada  umpan  balik  dari  Komunikan  dalam hal  ini Komunikan  

bertindak  sebagai  pendengar  saja. 
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b) Pola Dua Arah 

Kali ini peneliti mengamati informan Senja dan Putri. Dimana putri 

bertanya “Unnie, tiket untuk acara ulang tahun BTS masih ada kan?” 

lalu di jawab senja “iya masih ada, besok minggu dibuka pembayaran 

tiket COD di BGJ.” Kemudian putri bertanya lagi “jam berapa un?” dan 

dijawab senja “dari jam 12 siang sampek jam 5 sore. Lokasi besok di 

umukan lagi” 

 Dari percakapan tersebut dapat diketahui bahwa putri ingin 

mengetahui informasi mendetail mengenai pembayaran tiket untuk event 

ulag tahun BTS.  Komunikasi yang terjadi di atas menunjukkan adanya 

respon langsung baik dari senja maupun putri. Sehingga keduanya 

menjadi komunikator sekaligus komuikan. Karena pola komunikasi dua 

arah adalah Komunikator  dan  Komunikan  menjadi  saling tukar  fungsi  

dalam  menjalani  fungsi  mereka,  Komunikator  pada  tahap pertama  

menjadi  komunikan  pada  tahap  berikutnya. 

c) Pola Komunikasi Multi Arah 

Pola  komunikasi  multi  arah  yaitu  proses  komunikasi  terjadi  

dalam  satu kelompok  yang  berisikan banyak orang. beberapa  

komunikator  dan  komunikan akan saling  bertukar  pikiran  secara 

dialogis. Dalam hal ini peneliti pola komunikasi yang terjadi di antara 

anggota komunitas yang bertemu secara langsung untuk pembayaran 

tiket event ulang tahun ARMY Surabaya  
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 Pada tanggal 21 Januari peneliti menemui admin-admin aatu 

pengurus komunitas untuk membayar tiket event ulang tahun ARMY 

Surabaya. ternyata saat disana setelah membayar tiket kebanyakan 

anggota akan tetap berada disana dan mengobrol dengan admin 

komunitas.  

 Saat itu mereka membahas tentang kegiatan-kegiatan BTS. Seperti 

mereka mengkomentari cover junkook (salah satu anggota BTS) pada 

lagu  berjudul “Breathe” oleh Lee Hi. “yaampun jungkook cover Breath  

malah bikin nangis” ucap senja. Kemudian di balas oleh tsara “iya unn, 

menghayati banget, apalagi suaranya ituloooh”. Saat itu tiba-tiba delia 

menyahut “tapi unn, denger-denger ada yang bikin hashtag nyuruh 

jungkook mati gara-gara cover itu”. Setelah itu dini bertanya “loh kok 

bisa sih apa salahnya coba dia nge cover lagu itu?”. delia pun menjawab 

“soalnya kan lagu itu bikina jonghyun, trus antis bilang kalo jungkook 

itu cover lagu itu cuman untuk cari sensasi aja”. Dini lalu merespon “ iih 

kok gitu amat sih”. Kemudian tsara pun berkata “ udah-udah gak 

perlulah kita pikirin atau soal itu yang penting kita terus bantu dukung 

jungkook dengan bikin hashtag tandingan biar jungkook tau kalo yang 

dia lauin itu gak salah kok biar dia gak sedih.” 

 Lalu senja juga berbicara “ iya gak perlu kita ngabisin emosi kita 

buat antis itu, udah cukuplah ARMY namanya jelek gara-gara sering 

war. Kita cuman harus terus nunjukin dukungan kita ke jungkook.”   
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  Dari percakapan yang mereka dilakukan, merekapun memutuskan 

untuk tidak membicarakan hal itu lagi dan mulai menenangkan emosi 

mereka saat mendengar berita buruk itu.   

 Dari komunikasi yang ada di atas terlihat bahwa komunikasi yang 

terjadi berasal dari berbagai arah yaitu, senja, tsara, delia, dan dini. 

Empan komunikan ini saling berkomuikasi dengan saling sahut 

menyahut. Hal inilah yang menunjukkan bahwa komunikasi di atas 

termasuk pola komunikasi multi arah.  

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

 Pada penelitian Komunikasi Kelompok Komunitas ARMY Surabaya, 

peneliti akan menggunakan salah satu teori kounikasi kelompok yaitu: Teori 

Budaya Organisasi 

 Menurut Greenberg et al budaya organisasi adalah suatu kerangka 

organisasi yang terdiri dari sikap, nilai, norma perilaku dan pengharapan yang 

dianut oleh setiap anggota organisasi.  

Terdapat tiga asumsi yang mengarahkan Teori Budaya Organisasi. 

Saat anda membaca ketiga asumsi ini, ingatlah adanya keberagaman dan 

kompleksitas dari kehidupan organisasi. Selain itu pahamilah bahwa ketiga 

asumsi ini menekankan pada pandangan mengenai proses dari sebuah 

organisasi yang dikemukakan oleh Pacanowsky dan O’Donnell TrujilloSeperti 

data berikut. 

 Dalam berkomunikasi, peneliti mengamati bahwa anggota komunitas 

ARMY Surabaya tidak membahas tentang permasalahan yang sedang terjadi 
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pada ARMY, entah itu ARMY Indonesia atau ARMY internasional. 

Sebenarnya, pernah saat masalah yang cukup besar di ARMY, kemudian 

Delia memulai pembicaraan membahas hal tersebut dia bertanya “guys, kalian 

tau gak soal EXO L yang bikin hashtag soal ARMY selama 4 harian ini?” dan 

saat yang lain mulai sedikit membahas tentang hal tersebut, senja sebagai 

admin dan anggota paling lama meminta untuk tidak meneruskan pembahasan 

mengenai hal itu.dia berkata “udah..udah, kita gak perlu bahas soal itu, itukan 

sesuatu yang terjadi di Korea, kita gak perlu ikut-ikutan. Daripada kita tersesat 

bersama mending bahas lainee ”  

Kemudian data 

 Selain tidak membahas mengenai permasalahan yang menimpa ARMY, 

komunitas ini juga tidak membahsa mengenai idol lain selain BTS. Peneliti 

pun bertanya kepada anggota yang menyukai idol selain BTS, seperti minna 

dan Riska. Kenapa mereka kok gak pernah membahas idol lain yang mereka 

sukai itu. Minna menjawab bahwa dulu sebenarnya dia pernah berbicara 

mengenai idol lain tetapi hal itu mengganggu anggota komunitas lainnya 

sehingga dia tidak melakukannya lagi.  

 

  Data di atas menunjukkan bahwa itu termasuk  asumsi teori budaya 

organisasi yang pertama yaitu anggota-anggota organisasi menciptakan dan 

mempertahankan perasaan yang dimiliki bersama mengenai realitas nilai-nilai 

sebuah organisasi. Nilai yang dimaksud disini adalah standard dan prinsip 

dalam sebuah budaya. Dari komunikasi di atas terlihat bahwa senja sebagai 
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admin menjaga budaya dalam organisasi, yaitu untuk tidak terlalu 

memperdulikan hal-hal yang hanya membuang-buang emosi dan hanya 

memperdulika BTS.   

Kemudian terdapat juga data seperti di bawah ini 

 Saat mengikuti event ARMY Surabaya, peneliti memperhatikan bahwa 

setiap memanggil semua anggota yang mengikuti event semua panitia, MC 

dan bintang tamu selalu mengatakan “ARMY Deul”.  

Selain itu untuk kesehariannya anggota ARMY Surabaya selalu 

memanggil “Unnie” ke anggota yang lebih tua dibanding mereka. “Unnie” 

sendiri memiliki arti “mbak” kalau di artikan dengan bahasa jawa. 

Serta data dibawah ini 

 Atribut yang dimaksud peneliti adalah, pakaian, tas, topi, dll. Yang 

memiliki logo BTS. Peneliti menemukan fakta ini saat mengikuti event-event 

yang diselenggarakan oleh ARMY Surabaya. peneliti bahkan tidak perlu 

bertanya kepada satpam mengenai lokasi acara. Peneliti hanya mengikuti 

orang-orang yang memakai atribut BTS. Semakin peneliti mendekati lokasi 

event semakin banyak pula peneliti temui orang-orang yang juga memakai 

atribut BTS. 

 Ketiga data di atas  merupakan asumsi dasar teori yang kedua yaitu, 

penggunaan dan interpretasi symbol sangat penting dalam budaya organisasi. 

Hal ini dikarenakan panggilan “ARMYDeul” dan “Unnie” dapat dikategorikan 

sebagai symbol perilaku dan symbol verbal. Symbol perilaku dikarenakan 

memanggil anggota wanita yang lebih tua telah menjadi sebuah kebiasaan di 
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dalam komuitas ini. sedangkan untuk symbol verbal hal ini karena kata 

“ARMYDeul” dan “Unnie” merupakan sebuah panggilan. Sedangkan untuk 

pemakaian atribut BTS termasuk dalam symbol fisik. Karena dalam atribut 

tersebut terdapat unsur logo, pakaian, dan benda material.  

Kemudian masih terdapat data di bawah ini 

Komunitas ARMY Surabaya lebih berfokus untuk mengadakan event-

event agar ARMY yang ada di Surabaya dapat saling bertemu dan bersenang-

senang bersama. Sehingga admin atau pengurus yang ada di komunitas 

ARMY Surabaya tidak terlalu memperdulikan kondisi grup chat anggota 

resminya kecuali terdapat hal-hal yang perlu penanganan mereka. misalnya 

memberi informasi mengenai detail event yang mereka adakan. Sehingga 

komunikasi yang terjadi di grup chat pun tidak selalu terjadi setiap hari. 

Anggota komunitaspun ada yang menanggapi biasa saja, ada yang 

menyalahkan ketidakatkifan komunitas kepada anggota dan ada juga yang 

menyalahkan admin.  Data di atas merupakan bentuk asumsi Teori Budaya 

Organisasi. Hal ini di terlihat dari adanya perbedaan interpretasi anggota dari 

budaya komunitas.  

 Teori budaya organisasi menjelaskan bahwa organisasi mempunyai 

budayanya sendiri setiap oraginsasi memiliki karakter budaya tertentu yang 

mengharuskan orang-orang yang masuk kedalamnya dapat menyesuaikan diri 

dengan budaya organisasi itu. 

 Oleh karena itulah realitas organisasi pada komunitas ARMY Surabaya 

yang merupakan perilaku untuk tidak membahs mengenai permasalahan yang 
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menimpa ARMY secara keseluruhan dan idol lain di dalam komunitas, bentuk 

interaksi simbolik seperti sapaan “ARMYDeul” dan “Unnie”, serta pemakaian 

atribut mengenai BTS, dan terakhir perbedaan interpretasi mengenai budaya 

komunitas, merupakan budaya organisasi yang ada dalam komunitas ARMY 

Surabaya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada rumusan masalah yang terdiri dari bagaimana 

komunikasi kelompok komunitas ARMY Surabaya dan bagaimana pola 

komunikasi komunitas ARMY Surabaya, peneliti dapat menyimpulkan 

hasil sebagai berikut. 

1. Komunikasi kelompok pada komunitas ARMY Surabaya terbagi 

menjadi komunikasi langsung dan tidak langsung. Komunikasi 

langsung ini berupa komunikasi yang dilakukan saat pelaksanaan 

event.Sedangkan komunikasi tidak langsung dalam komunitas ini 

dilakukan melalui media maya, berupa grup chat dan Official Account 

(OA). Grup chat ini berada di aplikasi jejaring sosial Line. Sedangkan 

untuk OA tersebia di Aplikasi jejaring sosial Line dan Instagram. 

2. Pola komunikasi dalam komunitas ARMY Surabaya terbagi menjadi 

tiga pola. Yaitu pola satu arah (komunikan hanya sebagai pendengar), 

seperti penyebaran pamflet atau komunikasi yang dilakukan pembawa 

acara saat event berlangsung. Kemudian pola komunikasi dua arah 

(komunikator dan komunikan saling menanggapi) seperti perbincangan 

yang terjadi oleh admin dan anggota.dan pola komunikasi multi arah 

(terjadi  dalam  satu kelompok  yang  lebih  banyak di  mana  

komunikator  dan  komunikan akan saling  bertukar  pikiran  secara 

dialogis), atau komunikasi yang berlangsung saat semua anggota 
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komunitas membicarakan satu topik pembicaraan, saat itulah akan 

terjadi sahut-menyahut antara satu anggota dengan anggota lainnya.  

B. Saran 

Diharapkan kepada admin (pengurus) komunitas ARMY Surabaya untuk 

berusaha meningkatkan kedekatan antar anggota komunitas. Kegiatan 

komunitas mungkin dapat dilakukan tidak hanya untuk bersenang-senang saja 

melainkan bagi tiap anggota dapat merasakan kebersamaan yang mendalam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. BUKU 

Ahmadi.Abu.1991.Psikologi Sosial Jakarta: PT. Rineka Cipta 

Bimo. Walgito.2010. Pengantar Psikolog Umum. Yogyakarta: CV. Andi Offset 

Bungin. Burhan,2009. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus 

Teknologi Komunikasi di Masyarakat, Jakarta: Kencana, 2009 

Effendi. Onong Uchjana.1986. Dinamika Komunikasi. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya 

Effendi. Onong Uchjana. 2007 Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya 

Haryanto. Dany dan G. Edwi Nugrohadi.2011. Pengantar Sosiologi Dasar, 

(Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya 

Huraerah. Abu dan Purwanto. 2006. Dinamika Kelompok. Bandung:PT. Refika 

Aditama 

Kertajaya. Hermawan.2008. Arti Komunitas. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Krisyanto. Rahmat. 2009. Teknis Praktis Riset Komunikasi, Jakarta, Kencana 

Prenada Media Group 

Moeleong. Lexy J. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja 

Rosdakarya 

Mulyana. Dedi.2005. Ilmu Komunikasi Suatu Penganta. Bandug: PT. Remaja 

Rosdakarya 

Narbuko. Cholid dan Abu Achmadi. 2009. metodologi penelitian, Jakarta: PT 

Bumi Aksara 

Santosa. Salmet. 2004.Dinamika Kelompok. Jakarta: Bumi Aksara 

Santoso. Sigit.2009. Creative Advertising. Jakarta:PT Gramedia 

Sendjaja. Djuarsa S. 2005. Teori Komunikasi. Jakarta: Universitas Terbuka 

 

Soekanto.Soerjono.2006.,Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 

Veitzhal. Rivai Veithzal. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 

Perusahaan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

W. Suranto A.2011. Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha Ilmu 

West. Richard, Lynn H. Turne. 2009. Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan 

Aplikasi. Jakarta:Salemba Humanika. 

 

Widjaja. A.W.1993. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. Jakarta:Bumi 

Aksara 

Widjaja.2000. Ilmu Komunikasi Pengantar Studi,.Jakarta: Rineka Cipta 

B. Jurnal 

Pitria. Dina. JOM FISIP Vol. 4, No.1. Makna Simbol Budaya Organisasi PT. Pos 

Indonesia Dalam Menghadapi Persaingan Pelayanan di Kota Pekanbaru,  

Ramadanty. Sari. Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 5, No. 1. Pengggunaan 

Komunikasi Fatis Dalam Pengelolaan Hubungan di Tempat Kerja,  

Y. P. Tommy. S. Suyasa, Julia A.  Jurnal Psikologi Vol. 2, No.1. Coawanta, Sikap 

Terhadap Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi 

C. Internet 

https://www.kompasiana.com/ diakses pada tanggal 4 april 2018 pukul 09.21 WIB  

 

 

  


	PENDAHULUAN
	COVERR
	PERNYATAAN KEASLIAN
	persetujuan pemb
	PENGESAHAN
	PUBLIKASI

	SKRIPSI FULL WATERMARK
	LAMPIRAN
	LAMP 2



